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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu benﬂk perwujudan kebudayaan manusia yang
dinamis dan sarat perkembangan. Suatu perubahan dalam arti perbaikan
pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi
kepenﬁ"lgan masa depan dan tuntutan masyarakat modern.

Suatu pendidikan merupakan faktor yang sangat berperan penting dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan manusia dapat
memiliki dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknolggi tanpa
menimbulkan kerusakan bagi kehidupan manusia. Dalam hal ini, pemerintah
selalu berupaya semaksimal mungkin dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Pendidikan merupakan salah satu aspek tujuan pembangunan nasional dalam
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas maka perlu penanganan
khusus dari elemen masyarakat, sekolah dan pemerintah. Sehingga dalam upaya
pengembangan pendidikan perlu kerjasama yang baik antara guru di sekolah,
orangtua, masyarakat dan pemerintah.

Menurut (Ahmadi & Uhbiyati, 2007), “Pendidikan pada hakikatnya adalah
kegiatan yang dilakukan oleh orang dewasa secara sadar, sengaja, dan penuh
tanggung ja terhadap anak sehingga mencapai kedewasaan yang diinginkan.
Seterusnya v(%dullah, 2007), menjelaskan “pendidikan sebagai proses yang
dibangun masyarakat untuk membawa generasi-gencrasi baru kearah kemajuan
dengan cara-cara tertentu sesuai dengan kemampuan yang berguna untuk
mencwi tingkat kemajuan paling tinggi”.

Tujuan pendidikan merupakan unsur yang sangat-sangat penting dalam
pendidikan karena merupakan arah yang ingin dicapai atau diusahakan oleh
pendidikan. Dalam melaksanakan pendidikan tidak lepas dari tujuan yang ingin
dicapai. Hal ini dibuktikan dengan praktik pendidikan yang dialami masyarakat
Indongsia.

Secara formal pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik

supaya sanggup menghadapi kehidupan yang selalu berkembang melalui




pemikiran yang logis. rasional, kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif serta
kompeten dalam lingkungan pendidikan, dan mampu menciptakan sumber daya
manusia (SDM) yang handal secara profesional.

Sesuai dengan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional yang tertulis dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional sebagai berikut.

Pendidikan nasional mempunyai misi untuk mengembangkan keterampilan, membentuk
BZjikter dan peradzban bangsa yang bernilai, dan mencerdaskan kehidupan nasional,
agar peserta didik berirf, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
semangat yang baik. Menjadi warga negara yang berkarakter, sehat, berpengetahuan,
kompeten, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab.

Banyak al yang telah dilakukan pemerintah untuk memajukan mutu
pendidikan nasional baik dengan pengembangan kurikulum, peningkatan
kompetensi guru, pengadaan sarana dan prasarana sekolah hingga pemberian
beasiswa bagi siswa yang berprestasi. Semua kegiatan yang dimaksud adalah
untuk meningkatkan sumber daya manusia Indonesia seutuhnya. Salah satu
indikasi peningkatan mutu tersebut adalah peningkatan aktivitas siswa agar hasil
belajar dapat meningkat, karena hasil belajar merupakan sasaran utama dalam
pembanguan bidang pendidikan. Peningkatan hasil belajar tidak terlepas dari
perkembangan mental peserta didik, hal tersebut ditandai dengan meningkatnya
kemampuan siswa untuk bekerja secara abstraksi menuju konseptual.

Menurut (Ewanto, 2013), “Hasil belajar adalah wujud keterampilan yang
dihasilkan dari perubahan perilaku yang dilakukan melalui upaya pendidikan.
Kemampuan menyangkut domain kognitif, ektif, dan psikomotorik”.
Sedangkan, menurut (Ghufron & Rini, 2013), “Hasil belajar adalah hasil yang
diperoleh siswa atau mahasiswa setelah melakukan aktivitas belajarnya yang
dinyatakan dalam bentuk nilai angka atau huruf”’. Dengan demikian, hasil belajar
akan me ikan gambaran tentang proses belajar yang dilakukan oleh
seseorang. Hasil belajar dapat diketahui dengan melakukan penilaian-penilaian

tentu yang menunjukkan sejauh mana kriteria-kriteria penilaian telah tercapai.
Guru dalam hal ini memiliki peranan yang sangat penting dalam mepdidik siswa
sebagai subjek yang menjadi sasaran pendidikan. Oleh ka itu, hasil belajar

memberikan gambaran tentang proses belajar seseorang. Hasil belajar adalah:




Dapat ditentukan dengan melakukan evaluasi tertentu yang menunjukkan
seberapa baik kriteria evﬁuasi telah tercapai.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMK Negeri 1 Lotu
Kecamatan Lotu Kabupaten Nias Utara ditemukan bcbcrapaﬁal yaitu rendahnya
pemahaman peserta didik dalam penguasaan materi, sumber dan media
pembelajaran masih sangat terbﬁ dan model pembelajaran belum optimal
diterapkan pada kompetensi dasar mem: i jenis-jenis alat berat pada pekerjaan
konstruksi, peserta didik kurang aktif dan kurang termotifasi dalam kegiatan
pembelajazan, guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran tanpa melibatkan
aktivitas peserta digdik. Hasil dari wawancara kepada guru mata pelajaran
mengatakan bahwa, Peserta didik kurang aktif dalam mcnyanﬁaikan pertanyaan
atau tanggapan selama proses pembelajaran berlangsung, dan juga terdapat
beberapa orang siswa yang daya serapnya dalam memahami materi masih kurang

a malas mengerjakan tugas, sehingga hasil belajar siswa rendah pada
@:npctcnsi ﬁsar memahami jenis-jenis alat berat pada pekerjaan konstruksi rata-
rata belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa menyatakan bahwa penjelasan guru
ﬁtang materi kadang-kadang tidak bisa diikuti padh saat pembelajaran
memahami jenis-jenis alat berat pada pekerjaan konstruksi karena cara mengajar
guru yang bersifat monoton sehingga terdapat siswa yang merasa bosan pada saat
proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa hasil belajar siswa tidak tuntas
apabila dibandingkan dengan kriteria ketuntasan minimun (KKM) yang telah
ditentukan oleh sekolah adalah 70. Kurangnya pencapaiaan nilai akhir siswa ini,
menjadi indikasi bahwa proses pembelajaran yang dilakukan masih kurang
efektif, dikarenakan siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran karena
kebiasaan guru menggunakan model pembelajaran konvesional dan kurang
tepatnya memilih metode, strategi dan pendekatan yang sesuai dalam proses
belajar mengajar yang mana umumnya guru hanya menjelaskan materi dengan
monoton sehingga terasa membosankan, dan jika keadaan ini dibiarkan akan
berdampak pada mutu pendidikan dan perlu diatasi sesegera mungkin. Agar

pelaksanaan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran,




maka seorang guru harus mempunyai kesiapan, kreaktivitas dalam memilih
model, media, strategi, dan pendekatan yang dapat mendukung proses

aksanaan pembelajaran salah satunya dengan mener: n model pembelajaran
Team Quiz. Model pembelajaran team kuis merupakan model pembelajaran aktif
dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Seluruh anggota kelompok
kemudian mempelajari dan mendiskusikan materi tersebut. Siswa kemudian
membuat kuis (tebak tebakan) dengan jawaban singkat berdasarkan apa yang telah

dipelajarinya. Menurut (Hermanto, 2018) bahwa :

Model pembelajaran kuis tim merupakan suatu metode dimana siswa dilatih untuk belajar

dan berdiskusi dalam kelompok. Kelompok yang satu melakukan presentasi kepada
kelompok yang lain dan kemudian memberikan kuis kepada kelompok yang lain. Jika salah
satu kelompok tidak dapat menjawab, maka pertanyaan tersebut diteruskan ke kelompok
berikutnya dan seterusnya sampai semua kelompok telah mempresentasikan dan kuis
diambil. Hal ini juga dapat dilakukan dengan cara guru memberikan kuis, pertanyaan, atau
tugas kompetitif kepada setiap kelompok yang harus mereka jawab untuk bersaing
mendapatkan poin terbanyak.

(Hidayat, 2 menjelaskan bahwa strategi pembelajaran kuis tim
menimbﬁan rasa tanggung jawab dalam diri siswa dalam mempelajari sesuatu
dengan cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan. Dalam penelitian yang
dilakukan Darwanti (2017), pembelajaran team quiz sangat tepat digunakan
karena dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam menyelesaikan masalah
kegiatan kuis sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan dan dapat berbagi
pengetahuannya ke siswa lain. Dengan demikian, siswa dapat mengerti konsep,
mengﬁsi konsep, dan mencari solusi untuk masalah yang berbeda-beda.

Dengan penerapan model pembelajaran ini peserta didik diberikan
kesempatan untuk berlatih memahami konsep atau keterampilan berkomunikasi
dengan cara melakukan umpan balik tentang materi yang telah dipelajarinya.
Model pembelajaran ini cocok untuk diterapkan di SMK karena dengan
menggunakan model pembelajaran ini dapat meningkatkan daya ingat dan

otivasi siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru mata pelajaran.
ﬂodel pembelajaran ini sangat tepat untuk diterapkan di SMK dikarenakan
dengan menggunakan model pembelajaran ini dapat meningkatkan daya ingat dan

motivasi siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru mata pelajaran.




Peneliti memilih model pembelajaran Team Quiz ini karena penggunaan
model pembelajaran Team Quiz efektif untuk mengukur pencapaian kompetensi
keahlian dalam memahami suatu materi dan konsep menurut pemikirannya
sendiri. Dalam pelaksanaan pembelajaran ini berlandaskan teori yang
berpandangan bahwa belajar bergantung kepada keahlian seorang guru.
Pengajaran pada model ini mengutamakan pada pendekatan secara deklaratif
dengan titik berat pada proses belajar konsep dan keterampilan peserta didik
sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih terstruktur. Selain
peserta didik, pendidik harus aktif juga dalam proses pembelajaran di dalam
maupun di luar kelas karena disini pendidik dijadikan contoh bagi peserta didik.

Dalam merancang proses belajar hendaknya dipilih model yang benar-benar
efektif dan efisien atau merancang model sendiri sehingga dapat menyampaikan
pesan pembelajaran, yang akhirnya terbentuk kompetensi tertentu dari siswa.
Model pembelajaran Team Quiz membuat guru dapat mengendalikan isi materi
dan urutan informasi yang diterima oleh siswa sehingga dapat mempertahankan
fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa. Dari hal tersebut maka proses
pembﬁaran akan efektif dan prestasi belajar siswa akan meningkat.

Berdasarkan uraian di atas untuk memperbaiki proses pembelajaran agar

ih terarah, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian ilmiah yaitu
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran
Team Quiz Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X-DPIB di SMK
Negeri 1 Lotu.”
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang di atas maka

yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

a. ndahnya pemahaman peserta didik dalam penguasaan materi.

b. Sumber dan media pembelajaran masih sangat terbatas.

c. Mod mbelajaran Team Quiz belum optimal diterapkan pada kompetensi
dasar memahami jenis-jenis alat t pada pekerjaan konstruksi.

d. Peserta didik kurang aktif dan kurang termotifasi dalam kegiatan

pembelajaran.




e. Guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran tanpa melibatkan aktifitas
serta didik.
f.  Peserta didik kurang aktif dalam menyampaikan pertanyaan atau tanggapan
lama proses pembelajaran berlangsung.
g. Terdapat beberapa orang siswa yang daya serapnya dalam memahami materi
sih kurang serta malas mengerjakan tugas.
h. Hasil belajar siswa rendah pada kompetensi dasar memahami jenis-jenis alat
berat pada pekerjaan konstruksi rata-rata belum mencapai standar Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang diuraikan pada identifikasi masalah, maka

peneliti membatasi masalah yang diteliti sebagai berikut :

a. Model pembelajaran Team Quiz belum optimal diterapkan pada kompetensi
ar memahami jenis-jenis alat berat pada pekerjaan konstruksi.

b. Hasil belajar siswa rendah pada kompetensi dasar memahami jenis-jenis alat

berat pada pekerjaan konstruksi rata-rata belum mencapai standar Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70.

14 usan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, peneliti merumuskan permasalahan
berdasarkan batasan masalah. Rumusan dalam penelitian ini, adalah :

“Apakah dengan menerapkan model pembelajaran Team Quiz dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-dasar Konstruksi
Bangunan dan Teknik Pengukuran Tanah di SMK Negeri 1 Lotu?”.

1.5 Tujuan Penelitian

Agar hal-hal yang hendak dicapai dalam penelitian ini menjadi lebih jelas,
maka peneliti menetapkan tujuan penelitian. Tujuan penelitian ﬁadalah :

a. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran pada kompetensi dasar
memahami jenis-jenis alat berat pada pekerjaan konstruksi dengan menerapkan

model pembelajaran Team Quiz di SMK Negeri 1 Lotu.




b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kompetensi dasar memahami jenis-

jenis alat berat pada pekerjaan konstruksi di SMK Negeri | Lotu.

1.6 Kegunaan Hasil Penelitian

Melalui pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yang baik kepada semua pihak, antara lain yaitu:
a. Manfaat Prakti

1) Untuk Siswa, dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai
pembelajaran secara aktif melalui model pembelaj Team Quiz. Dan
peserta didik dapat tertarik mempelajari konsep dasar-dasar konstruksi
bangunan dan teknik pengukuran tanah maupun mata pelajaran lainnya

ingga perkembangan kemampuan peserta didik dapat meningkat.

2) Untuk Guru, menambah wawasan dan sumbangan pemikiran tentang cara
mengembangkan  kemampu siswa khususnya melalui model
pembelajaran team quiz, scrtaagagai bahan pertimbangan dan informasi
tentang alternatif pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik dengan megerapkan model pembelajaran team quiz.

3) Untuk Kepala Sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun
program pembelajaran serta menentukan model dan media pembelajaran
yang tepat untuk mengembangkan kemampuan dalam menerapkan konsep
memahami jenis-ﬁlis alat berat.

4) Untuk Peneliti, Menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang
cara mening n kemampuan siswa melalui model pembelajaran Team
Quiz. Serta menambah pengetahuan khususnya dibidang pendidikan
melalui penerapan model pembelajaran Team Quiz dalam proses
pembelajaran.

5) Untuk Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
uk penelitian yang relevan pada masa yang akan datang sekaligus
gagai bahan pertimbangan bagi penelitian sﬁnjutnya khususnya dalam
penggunaan model pembelajaran Team Quiz dalam proses pembelajaran

dasar-dasar konstruksi bangunan dan teknik pengukuran tanah.




b. Manfaat teoritis

1) ﬁtuk Siswa, melalui penelitian ini diharapkan memperoleh hasil belajar

2)

3)

4)

5)

pada Kompetensi Dasar Memahami Jenis-jenis Alat Berat pada Pekerjaan
Konstruksi dapat meni an hasil belajar siswa di SMK Negeri 1 Lotu.
Untuk guru, melalui penelitian ini dapat menambah wawasan guru
terutama di lokasi penelitian serta bahan perbandingan dalam memperbaiki
cara pengajaran pada pelaksanaan tugas secarwofessional.

Untuk Kepala Sekolah, melalui penelitian ini memberikan referensi dalam
meningkatkan kualitas guru dan peserta didik di sekolah.

Untuk Peneliti, pada penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti
sebagai calon guru dan kewa%n sebagai guru di masa yang akan datang.

Untuk Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman

untuk penelitian yang relevan pada masa yang akan datang.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajign Teori
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk
mencapai perubahan perilaku, baik berupa pengetahuan, keterampilan, sikap,
nilai-nilai positif, maupun pengalaman dari berbagai materi yang dipelajari.

Pengertian belajar juga dapat diartikan sebagai seluruh aktivitas
psikologis yang dilakukan oleh setiap individu, sehingga perilaku sebelum belajar
dan semﬁl belajar berbeda. Suatu perubahan tingkah laku atau respon karena
adanya pengalaman, kecerdasan, atau pengetahuan baru setelah belajar dan
memprakti]@n suatu kegiatan (Djamaluddin & Wardana, 2019) Belajar pada
hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
individu. Perubahan akibat proses belajar dapat terwujud dalam berbagai hal,
antara lain perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan perilaku, ketrampilan,
kemampuan dan ketrampilan, serta perubahan pada aspek lain dari pembelajaran
individu (Trianto, 20

Pembelajaran merupakan komponen ilmu pendidikan yang berhubungan
dengan tujuan dan acuan interaksi yang tersurat mauplﬁcrsirat (tersembunyi).
Untuk memahami isi dan pesan pembelajaran, individu menggunakan
keterampilan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik ketika belajar (Laili
Alfani, 2016).

Demikian pula menurut (Sagala, 2011), “Pembelajaran diartikan sebagai
proses adaptasi atau pcnycsuﬁl perilaku secara bertahap.” Ketika orang belajar,
mercka merespons dengan lebih baik. Sebaliknya jika tidak belajbmaka
kemampuan bereaksi akan menurun. ” Pembelajaran merupakan suatu kegiatan
proses dan merupakan unsur yang sangat mendasar pada setiap jenjang
pendidikan.

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling mendasar dan penting
dalam keseluruhan proses pendidikan. Dalam arti sempit, belajar dipahami

sebagai upaya memperoleh materi ilmiah, yang merupakan bagian dari kegiatan




pengembangan kepribadian seutuhnya. Dalam arti luas, belajar dapat diartikan

sebagai aktivitas psikofisik yang mengarah pada pengembangan pribadi secara
utuh.
(A.M Sardiman, 2022) Dari berbagai definisi yang disebutkan di atas,
peneliti berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang
dilakukan seseorang berupa pengalamannya sendiri, dari kebodohan menjadi
pengetahuan, dari buruk menjadi baik, dan perubahan.

Kami menyimpulkan bahwa ini adalah proses Sikap, perilaku,
keterampilan, dan pengetahuan seseorang setelah memperoleh pengetahuan baru
dari lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, atau pengalaman pribadi.

212 Proses Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses dimana siswa berinteraksi dengan guru dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
dukungan yang diberikan oleh pendidik agar berlangsung proses perolehan ilmu
dan pengetahuan, perolehan keterampilan dan kebiasaan, serta pembentukan sikap
dan keyakinan peserta didik. Dengan kata lain belajar adalah suatu proses yang
membantu siswa belajar dengan baik (aiamaluddin & Wardana, 2019).

Istilah belajar erat kaitannya dengan pengertian belajar dan mengajar.
Belajar, mengajar, dan belajar terjadi secara bersamaan. Pembelajaran dapat
berlangsung tanpa kehadiran guru, namun pengajaran memerlukan kehadiran guru
di dalam kelgg, Komponen pembelajaran mencakup 4 tujuan, materi, metode, dan
penilaian. *“Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses: yang mengatur
dan mengembangkan lingkungan sekitar siswa dan mendorongnya untuk
melakukan proses belajar.

(Aprida Pane, 2017) Pada dasarnya, (Trianto, (2017), belajar adalah suatu

adaran. usaha yang dilakukan seorang guru untuk mengajar (dan membimbing
siswa dengan sumber belgiar lainnya) siswanya dengan tujuan mencapai suatu
tujuan. Dalam pengeniangjelas bahwa pembelajaran merupakan dialog dua

arah antara guru dan siswa, dengan terjadi komunikasi (transmisi) yang intensif

dan terarah di antara keduanya menuju suatu tujuan tertentu.




(Majid, 2013) menegaskan bahwa “Pembelajaran adalah suatu proses yang

dilakukan individu untuk mencapai perubahan tingkah laku s ai hasil
pengalaman individu dalam berinteraksi dengan lingkungan. rdasarkan
pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa proses pembelajaran
dapat diartikan sebagai kegiatan penyampaian materi pembelajaran yang
dilakukan guru@pada siswa (siswa).

Karena kegiatan pembelajaran ini sangat bergantung pada komponen-
komponen yang terkandung di dalamnya. Diantara sekian banyak komponen
yang terpenting adalah siswa, guru, media pembelajaran, materi pembelajaran,
model pembelajaran, dan rencana pembelajaran.

213 Model Pembelajaran
a. Pengoaian Model Pembelajaran

Menurut kamus besar bahasa Indonesia model berarti pola (contoh,

acuan, ragam, dan sebagainya), sedangkan pembelajaran adalah
pengorganisasian atau penciptaan, atau pengaturan suatu lingkungan yang
sebaik-baiknya yang memungkinkan terjadinya peristiwa belajar pada siswa
artinya mengacu kesegala daya upaya bagaimana membuat seseorang belajar di
dalan‘ﬁiri siswa.
Simeru et al. (2023), Model pembelajaran merupakan kerangka kerja
yang memberikan gambaran secara sistematis fentang pencapaian
pembelajaran dalam rangka membantu siswa belajar dalam tujuan tertentu
yang ingin dicapai. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan
gambaran umum tetapi tetap memiliki tujuan tertentu. Hal ini membuat model
pembelajaran berbeda dengan metode pembelajaran yang telah menerapkan
langkah-langkah atau pendekatan pembelajaran yang cakupannya lebih luas
lagi.

Pengertian di atas sejalan dengan pandangan (Suprihatiningrum, 2013),
yang menyatakan bahwa “model pembelajaran adalah kerangka kerja
konseptual yang secara sistematis menggambarkan tata cara pembelajaran
untuk mengelola pengalaman belajar siswa agar tujuan pembelajaran tertentu

yang diinginkan dapat tercapai”.




Menurut (Trianto, 2015), model pembelajaran adalah “suatu rencana atau

model yang begfungsi sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran di kelas
atau tutorial”. Model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang
menggambarkan langkah-langkah sistematis penyelenggaraan sistem
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan digunakan
oleh perancang pembelajaran dan guru sebagai pedoman dalam merencanakan
dan melgksanakan kegiatan pembelajaran.

(Rusman, 2018) menyatakan, “Model pembelajaran adalah suatu
rencana atau cetak biru yang dapat juga digunakan untuk membuat kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan pembelajaran, dan
memandu pembelajaran dalam lingkungan belajalﬁperti ruang kelas.

Dari beberapa pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu acuan, pola, rancangan konseptual yang digunakan
oleh guru dalam melakggnakan proses pembelajaran untuk menciptakan
suasana yang membuat = erta didik memiliki waktu yang leluasa dalam
mengikuti pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi perkembangan belajar
peserta didik.

. Jenis-jenis Model Pembelajaran

Pembelajaran yang baik adalah Enbclajaran yang peserta didiknya
berpartisipasi aktif sehingga tercipta generasi yang inovatif dan kreatif.
Partisipasi siswa dalam pembelajaran tidak terlepas dari penggunaan model
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran. Dalam buku
(Istarani, 2011), ada beberapa model pembelajaran yang sering digunakan
dalam proses pembelajaran :

1. Model Pembelajaran Cooperative Script
Model pembelajaran berbasis naskah kolaboratif di mana siswa bekerja
berpasangan dan bergiliran merangkum sebagian pembelajarannya secara
lisan. Oleh karena itu, model pembelajaran kolaboratif skrip adalah
pembagian materi, memberikan siswa wacana atau ringkasan materi,
meminta mereka membacanyaﬁentar, dan kemudian membiarkan mereka

memperkenalkan gagasan dan gagasan baru ke dalam materi yang diberikan




oleh guru. Untuk memperkenalkan atau mengkonsolidasikan, siswa diminta
bergantian pasangannya menyampaikan ide-ide kunci yang belum lengkap

a materi yang sudah ada.
. Model Pembelajaran Artikulasi
Artikulasi berarti guru meninjau kembali apa yang telah dijelaskan
sebelumnya. Oleh karena itu, dua orang siswa secara bergantian mengulangi
penjelasan guru.Satu orang mendengarkan apa yang dikatakan temannya
dan mencatatnya, dan orang lain menjelaskan apa yang dikatakan guru saat
mereka megdengar guru menjelaskan pelajaran, dan sebaliknya. Oleh karena
itu, fokus model pembelajaran artikulasi ini adala ngulangi makna
pembelajaran yang disampaikan sendiri oleh siswa. Model pembelajaran
artikulasi ini cocok untuk meningkatkan daya ingat dan kemampuan siswa

lam memahami apa yang diajarkan.
. Model Pembelajaran Demonstrasi
Model pembelajaran demonstrasi adalah model mengajar dengan
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan cara sesuatu
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang
disajikan.
del Pembelajaran Direct Instruction

Model pembelajaran langsung atau direct instruction merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada guru. Pembelajaran langsung merupakan
model pembelajaraalimana guru menjelaskan konsep dan keterampilan
baru kepada siswa. Dalam menerapkan model pembelajaran langsung, guru

s mendemonstrasikan kepada siswa pengetahuan dan keterampilan yang
diajarkan selangkah demi selangkah.

odel Pembelajaran Think Pair and Share

Think Pair and Share adalah model pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil melalui tahap

thinking (berpikir), pairing (berpasangan), dan share (berbagi).




6. Model Pembelajaran Modelling the way

7.

Model ini memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktekkan
keterampilan spesifik yang dipelajari dikelas untuk demonstrasi. Peserta
didik diberi waktu untuk menciptakan scenario sendiri dan menentukan
bagaimana mereka mengilustrasikan keterampilan dan tehnik yang baru saja
dijelaskan. Model ini sangat baik untuk mengajarkan pelajaran yang
untut keterampilan tertentu.
Jigsaw

Model pembelajaran ini bekerja dgggan sintaks sebagai berikut: instruksi,
informasi materi, pembentukan Qompok heterogen, penyediaan bahan
pembelajaran (LKS) yang terdiri dari beberapa bagian tergantung pada
jumlah siswa dalam kelompok, dan masing-masing anggota kelompok
mempunyai tugas mendiskusikan suatu bagian tertentu, sing-masing
kelompok menggunakan materi yang sama, membentuk kelompok ahli
sesuai dengan bagian materi yang sama, schingga terjadi kerjasama dan
diskusi, kembali ke kelompok asal, dan kembali ke kelompok asal dilakukan
oleh anggota. Kelompok ahli, kesimpulan dan evaluasi, serta refleksi.

Pertimbangkan untuk menggunakan teka-teki sebagai model pembelajaran.

8. Model Pembelajaran Picture and Picture

Picture and Picture merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan
gambar sebagai media pembelajaran. Strategi ini mi dengan strategi
“Contoh Tanpa Contoh” yang mengharuskan siswa memasangkan atau
-3-9- ngurutkan secara logis gambar-gambar yang diberikan kepadanya.
Model Pembelajaran Examples Non Examples

Examples Non Examples adalah sekumpulan materi siswa  yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melihat gambar relevan yang

telah disiapkan, menganalisisnya dalam kelompok dengan teman-temannya,

Em mendiskusikan temuan mereka.
10. Elo

del pembelajaran Team Quiz
Model Pembelajaran berupa kelompok belajar dimana materi belajar dibagi
sesuai dengan kelompok belajar sehingga kelompok belajar akan mendapat

kesempatan sebagai kelompok penanya maupun penjawab. Model ini dapat




meningkatkan tanggung jawab belajar peserta didik dalam suasana yang
menyenangk
Dari beberapa jenﬁcnis model pembelajaran yang diuraikan di atas, maka

peneliti menerapkan model pembelajaran Team Quiz.

2.14 Model Pembelajaran Team Quiz
a. Pengertian Model Pembelaiaran Team Quiz
Model pembelajaran Team Quiz adalah model pembelajaran aktif dimana
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, kemudian semua anggota kelompok
mempelajari dan mendiskusikan materi, setelah itu siswa menyiapkan kuis
(tebak-tebakan) dengan jawaban sin% dari materi yang sudah dipelajari..
Menurut (Sumarni, 2018), Team Quiz merupakan “model pembelajaran dengan

sistem pembagian kelompok belajar dimana materi dibagi menjadi sesuai

dengan submate@
Menurut (Hamruni, 2012), menyatakan bahwa :
model pembelajaran Team Quiz merupakan strategi pembelajaran yang akan
meningkatkan kerja sama tim dan juga sikap tanggung jawab siswa untuk apa yang
mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan, yakni dalam
bentuk quiz. Dalm tipe ini siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok dengan masing-
masing anggota kelompok mempunyai tanggung jawab atas keberhasilan
kelompoknya dalam memahami materi dan menjawab soal. Pendidik atau guru
mengarahkan materi pembelajaran.

Menurut (Munthe & Aryani, 2008), model pembelajaran Team Quiz

merupakan salah satu model pembelajaran bagi peserta didik yang
membangkitkan semangat pola pikir kritis. Dimana nantinya para siswa akan
dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil dimana masing-sing dari anggota
kelompoknya memiliki tugas dan tanggung jawab sama. Dengan begitu para
siswa tidak hanya terpaku pada guru saja tetapi mereka akan dapat melihat dan
melakukan percobaan secara langsung. Sehingga para siswa akan lebih paham
terhadap materi yangdiberikan.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan, bahwa
model pembelajaran Team Quiz merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat menghidupkan suasana belajar, membuat siswa lebih aktif di dalam
kelas, suasana belajar menjadi lebih hidup, menyenangkan, dan siswa tidak

merasa bosan.




b. Langkah -langkah Model Pembelajaran Team Quiz

Peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model elajaran Team

Quiz tidak terlepas dari langkah-langkah yang diterapkan pada peserta didik.

Adapun beberapa langkah-langkah model pembelajaran Demonstrasi menurut

pendapat para ahli :

Menurut (Istarani, 2011), Langkah-langkah model pembelajaran team

quiz adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Guru memilih topik yang dapat disampaikan dalam tiga bagian.

Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok yaitu A, B, dan C.

Guru menyampaikan kepada siswa format penyampaian pelajaran kemudian
mulai penyampaian materi. Guru membatasi penyampaian materi maksimal

10 menit.

. Setelah penyampaian, guru meminta kelompok A menyiapkan pertanyaan-

pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru saja disampaikan. Kelompok

B dan C menggunakan waktu ini untuk melihat lagi catatan mereka.

. Guru meminta kepada kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada

kelompok B. Jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan, lempar

pertanyaan tersebut kepada kelompok C.

. Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok C, jika kelompok C

tidak dapat menjawab, lemparkan kepada kelompok B.

. Jika Tanya jawab selesai, guru melanjutkan pelajaran kedua dan tunjuk

kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. Lakukan seperti proses

untuk kelompok A.

. Setelah kelompok B selesai dengan pertanyaannya, guru melanjutkan

penyampaian materi pelajaran ketiga dan tunjuk kelompok C sebagai

kelompok penanya.

. Guru mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan Tanya jawab dan

jel sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.

Menurut (Suprijono, 2014), Langkah-langkah model pembelajaran aktif

team quiz adalah sebagai berikut:

1.

Guru memilih materi yang dapat di sampaikan dalam tiga bagian,




thh = W

9.

. Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok kelompok besar,
. Guru menjelaskan skenario pembelajaran,
. Guru menyajikan materi pelajaran,

. Guru meminta tim A untuk menyiapkan kuis jawaban singkat, sementara ,

tim B dan tim C mengunakan waktu untuk memeriksa catatan mereka,

. Tim A memberikan kuis kepada tim B, jika tim B tidak dapat menjawab,

pertanyaan, tim C segera menjawab nya,

. Tim A mengarahkan pertanyaan berikutnya kepada anggota tim C, jika
- kelompok C tidak bisa menjawab maka di lempar ke kelompok B,
8.

Ketika kuisnya selesai, lanjutkan segmen kedua dari pelajaran dan meminta
tim B sebagai pemandu kuis,
Setelah tim B menyelesaikan kuisnya, lanjutkan dengan ketiga dari
pelajaran dan tunjuklah tim C sebagai pemandu kuis.

Menurut (L.Silberman, @3), adapun prosedur dalam pelaksanaan

metode pembelajaran team quiz adalah sebagai berikut:

1.

Pilih topik atau pokok bahasan yang dapat dipresentasikan dalam tiga atau

lebih bagian.

. Kelompokkan peserta didik sesuai dengan jumlah pembagian topik.
. Jelaskan kepada peserta didik bentuk sesi atau teknis pembelajaran.

Selanjutnya persilahkan peserta didik mempelajari materi dalam beberapa

menit dan mulai presentasi, batasi presentasi dalam 10 menit atau kurang.

. Minta tim A untuk mempersiapkan kuis yang berjawaban singkat. Kuis ini

tidak memakan waktu lebih dari 5 menit untuk persiapan, di lain pihak tim

lain memanfaatkan waktu untuk meninjau ulang catatan mereka.

. Tim A menguji anggota tim B. Jika tim B tidak bisa menjawab maka

kesempatan diberikan kepada tim C untuk menjawabnya.

. Tim A selanjutnya menguji tim C, jika tim C tidak mampu menjawab maka

pertanyaan diajukan ke tim B.

. Ketika kuis untuk tim A selesai, lanjutkan dengan bagian ke dua dari materi

pelajaran. Lanjutkan tim B sebagai pemimpin kuis dengan teknis yang sama

seperti tim A.




8. Setelah tim B selesai lanjutkan dengan materi ke tiga. Tim C bertindak
sebagai pemimpingis.

Dari beberapa langkah-langkah model pembelajaran Team Quiz tersebut

di atas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa langkah-langkah penerapan

model pembelajazan team quiz yang lebih efektif adalah :

1. Guru memilih topik yang dapat disampaikan dalam tiga bagian.

2. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok A, B, dan C.

3. Guru menyampaikan kepada siswa format penyampaian pelajaran kemudian
mulai penyampaian materi. Batasi penyampaian materi maksimal 10 menit.

4. Setelah penyampaian, guru meminta kelompok A menyampaikan
pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru saja disampaikan.
Kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk melihat lagi catatan
mereka.

5. Guru meminta kepada kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada
kelompok B. Jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan, lempar
pertanyaan tersebut kepada kelompok C.

6. Guru meminta kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok C, jika
kelompok C tidak dapat menjawab, lemparkan kepada kelompok B.

7. Jika Tanya jawab selesai, guru melanjutkan pelajaran kedua dan tunjuk
kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. Lakukan seperti proses
untuk kelompok A.

8. Setelah kelompok B selesai dengan pertanyaannya, guru melanjutkan
penyampaian materi pelajaran ketiga dan menunjuk kelompok C sebagai
kelompok penanya.

9. Guru mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan Tanya jawab dan

jelaskan sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.

. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Team Quiz
Model pembelajaran kuis tim mempunyaiﬁlebihan dan kekurangan.
Menurut (Karno, 2014), metode kuis tim mempunyai beberapa kelebihan
dan kekurangan. Manfaatnya antara lain menghilangkan rasa bosan dalam

lingkungan belajar, meningkatkan kreativitas diri siswa, menjadikan siswa




sebagai fokus utama pembelajaran sehingga dapat mewujudkan makna belajar

melalui pengalaman, meningkatkan semangat dan minat belajar siswa, serta
meningkatkan potensi seluruh siswa.

Menganalisis sensasi dengan menggunakan berbagai metode dan media
serta menyesuaikan dengan pengetahuan yang ada. Kelemahan metode ini
antara lain siswa sn& mengorientasikan pemikirannya tanpa kehadiran
pendidik, dan diskusi terkesan ke segala arah atau tidak fokus, dan tidak ada
bahwa tidak ada diskusi. Apabila terjadi gangguan, koordinasi kelas harus
dikont@dengan ketat.

Hanya siswa tertentu dalam kelompoknya yang dianggap pintar, yaitu
mereka yang mampu menjawab soal kuis. Sebab, permainan harusnya
dimainkan dengan cepat dan kesempatan berdiskusi harus singkat, namun
mem banyak waktu.

Adapun kelebihan dan kelemahan Metode Team Quiz menurut (Sanjaya,
2008), kelebihan metode team quiz adalah sebagai berikut:

1. Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat
menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri.

2. Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan.

3. Dapat membantu anak untuk merespon orang lain.

4. Menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata.

Sedangkan kekurangan metode team quiz menurut (Sanjaya, 2008),
adalah sebagai berikut:

1. Dengan leluasanya pembelajaran maka apabila keleluasaan itu tidak
optimal maka tujuan dari apa yang dipelajari tidak akan tercapai.

2. Penilaian kelompok dapat membutakan penilaian secara individu apabila
guru tidak jeli dalam pelaksanaannya.

3. Mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan waktu yang
panjang.

Menurut (Enj, 2016), kelebihan model Team Quiz antara lain:

1. Siswa dapat menghilangkan kebosanan dalam proses belajar,
2. Mengajak siswa untuk terlibat penuh dalam proses pembelajaran serta

menumbuhkan partisipasi aktif di kalangan siswa,
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Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dalam

proses pembelajaran,

Membangun keberanian dalam diri siswa untuk mengeluarkan pendapat,

sikap dan aspirasinya,

Meraih makna belajar melalui pengalaman langsung,

Menambah semangat dan minat belajar siswa,

Siswa dapat belajar bersikap toleran terhadgp teman-temannya.

Dari beberapa kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Team Quiz
ebut di atas, maka peneliti menarik kesimpulan yaitu sebagai berikut:

Kelebihan model Team Quiz

a) Adanya kuis akan membuat tertarik anak untuk mengikuti proses
pembelajaran.

b) Melatih siswa untuk dapat membuat kuis secara baik.

¢) Dapat meningkatkan persaingan diantara siswa secara sportif.

d) Setiap kelompok memiliki tugas masing-masing

e) Memaju siswa untuk menjawab pertanyaan secara baik dan benar.

f) Memperjelas rangkaian materi karena diakhir pelajaran guru
memperjelas semua rangkaian pertanyaan yang dianggap perlu untuk
dibahas kembali.

g) Membuat siswa aktif karena pembelajaranya berorientasi pada siswa
dalam kelompok kecil siswa dan menghidupkan suasana belajar.

h) Menggali pengetahuan dan kemampuan serta mendorong keterampilan
siswa melalui aktivitas saling melempar pertanyaan atau kuis serta
untuk aktif menjawab.

i) Bentuk pembelajaran yang mewujudkan rasa tanggung jawab.

j) Mengoptimalkan semua potensi anak didik.

k) Meraih makna belajar melalui pengalaman

Kelemahan model Team Quiz

a) Menyusun pertanyaan secara berkualitas merupakan pekerjaan sulit
bagi siswa.

b) Siswa tidak tahu apa yang mau ditanyakan kepada gurunya.




c) Pertanyaan yang dibuat adakalanya hanya bersifat sekedar dibuat-buat

saja, yang penting ada pertanyaannya dari pada tidak bertanya.

d) Adanya kelompok yang bekerja kurang professional dalam

menjalankan tugas yang diberikan kepadanya.

e) Belum meratanya kemampuan siswa melakukan komunikasi dan

persentasi yang baik dalam belajar dalam penggunaan metode ini.
2.15 Hasil Belajar
a. Pgngertian Hasil Belajar

%gsil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
menyusunnya: ‘“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (produk) mengacu pada
perolehan yang dihasilkan dari pelaksanaan suatu kegiatan atau proses dan
menghasilkan perubahan fungsional pada masukan. Output adalah keuntungan
yang diperoleh dengan mengubah bahan mentah menjadi produk jadi.

Bahkan dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran, perilaku siswa
mengalami perubahan sctelah mendapat pen an belajar dibandingkan
sebelum belajar. Hasil belajar merupakan wujud perilaku belajar yang biasanya
tercermin dalam perubahan, kebiasaan, keterampilan, sikap, pengamatan, dan
kemampuan.

Keberhasilan seseorang dalam melaksanakan proses pembelajaran pada
suatu jenjang pendidikan tertentu dapat dinilai dari hasil belajag itu sendiri.
(Sudjana, 2010) menggambarkan hasil belajar sebagai kompetensi yang dimiliki
siswa setelah menjalani pengalaman belajar. Seluruh hasil belajar siswa
merupakan proses belajar dan mengajar yang interaktif.

Dari pengertian tersebut dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar adalah
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seseorang akibat proses belajar yang
dijalaninya.

Menurut (Sukmadinata, 2009), hasil belajar adalah suatu bentuk potensi
keterampilan atau kemampuan yang dimiliki siswa. HE belajar siswa tercermin
dari tingkah laku siswa, baik dari segi kemahiran, pengetahuan, keterampilan

berpikir, dan keterampilan motorik.




Proses pembelajaran harus mempunyai tujuan yang ingin dicapai.Ada
beberapa tujuan pembelajaran. Klasifikasi hasil belajar menurut Benjamin Bloom
adalah sebagai berikut:

1. Ranah kognitif berhubungan dengan hasil belajar intelektual. Terdiri dari

enam dimensi meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,

sintesis, dan evaluasi.

2. Wilayah Emosional. Mengacu pada sikap yang terdiri dari lima dimensi,
antara lain penerimaan, reaksi, evaluasi, pengorganisasian, dan internalisasi.
3.Ranah psikomotorik yang mengacu pada hasil belajar  berupa
keterampilan dan kemampuan berperilaku, mempunyai enam aspek yaitu
gerak refleks, keterampilan gerak dasar, keterampilan perseptual, ketelitian,
keterampilan kompleks, dan gerak ekspresif dan interpretatif.

Oleh karena itu, tujuan belajar adalah memperoleh pengetahuan dan
keterampilan serta mengembangkan sikap mental. Tercapainya tujuan
pembelajaran menciptakan hasil dari pembelajaran itu sendiri (Nana Sudjana,
2010).Meskipun hasil pembelajaran tidak serta merta terlihat, namun harus

Hasil belajar ditentukan oleh pertanyaan intelektual, emosional, dan

melalui proses kolaborasi yang maksimal antara seluruh komponen PBM.

spiritual  (1Q, EQ, SQ). Ketiga bentuk tujuan tersebut di atas tidak dapat
dipisahkan satu sama lain karena kemampuan peserta didik terlihat dari ketiga
aspek tersebut di atas yang mempengaruhi peserta didik.

Pendidik dan peserta didik harus mampu mengembangkan tiga model
kecerdasan. Berangkat dari kecerdasan intelektual, hasil PBM terutama pada
kemampuan intelektual siswa, dan pendidik harus memiliki keterampilan yang
cukup untuk memadukan metode dan strategi pembelajaran. Kecerdasan
emosional juga membantu menganalisis emosi pendidik dan peserta didik, namun

emosi dalam PBM juga mempengaruhi hasil belajar mengajar.

b. Penpilaian Hasil Belajar
Penilaian merupakan pengumpulan informasi mengenai perubahan kualitas
dan kuantitas di dalam diri peserta didik atau kelompok. (Bafadal, 2001),

mengatakan bahwa penilaian (assessment) adalah proses mengumpulkan




informasi dan membuat keputusan berdasarkan informasi itu. (Arends, 1997)
menjelaskan, penilaian biasanya mengacu pada seluruh informasi penilaian oleh
guru untuk membuat keputusan tentang peserta didik dan kelasnya. Informasi
tentang siswa dapat diperoleh secara informal seperti observasi dan perubahan
verbal, dapat pula secara formal dengan tes, pekerjaan rumah, dan laporan secara
tertul
Kurikulum 2013 menerapkan penilaian autentik untuk menilai kegajuan
belajar peserta didik yang meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Teknik
dan instrumen yang dapat digunakan untuk menilai kompetensi pada aspek sikap,
keterampilan, dan pengetahuan sebagai berikut.
1. Penilaian Kompetensi Sikap
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap peserta
didik, antara lain melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya,
dan penilaian jurnal. Instrumen yang digunakan antara lain daftar cek atau
skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, yang hasil akhirnya
dihitung berdasarkan modus.
a) Observasi
Sikap dan perilaku keseharian peserta didik direkam melalui pengamatan
dengan menggunakan format yang berisi sejumlah indikator perilaku yang
diamati, baik yang terkait dengan mata pelajaran maupun secara umum.
) Penilaian Diri (Self Assessment)
Penilaian diri digunakan untuk memberikan penguatan (reinforcement)
terhadap kemajuan proses belajar peserta didik. Penilaian diri berperan
penting bersamaan dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru ke
peserta didik yang didasarkan pada konsep belajar mandiri (autononous 4.
learning).
¢) Penilaian Teman Sebaya ( Peer Assessment)
Penilaian teman sebaya atau antarpeserta didik merupakan teknik penilaian
dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan
pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar
pengamatan antarpeserta didik. Penilaian teman sebaya dilakukan oleh

peserta didik terhadap tiga teman sekelas atau sebaliknya.




d) Penilaian Jurnal (Anecdotal Record)
Jurnal merupakan kumpulan rekaman catatan guru atau tenaga
kependidikan di lingkungan sekolah tentang sikap dan perilaku positif atau
negatif, selama dan di luar proses pembelajaran mata pelajaran.
. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Penilaian kompetensi pengetahuan dilakukan melalui 3 (tiga) cara, yaitu
tes tertulis, observasi, dan penugasan. Selain tes tertulis, penilaian kompetensi
pengetahuan dilakukan melalui observasi terhadap diskusi, tanya jawab, dan
percakapan. Teknik ini adalah cerminan dari penilaian autentik. Adapun
instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek yang

dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas.

. Penilaian Kompetensi Keterampilan

Kompetensi keterampilan terdiri atas keterampilan abstrak dan
keterampilan konkret. Penilaian kompetensi keterampilan dapat dilakukan
dengan menggunakan lima hal, yaitu unjuk kerja, projek, produk, portofolio,
dan tertulis. Penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik dilakukan dengan cara
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini
cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut
peserta didik melakukan tugas tertentu seperti praktikum di laboratorium,
praktik ibadah, praktik olahraga, presentasi, bermain peran, memainkan alat

musik, bernyanyi, dan membaca puisi/deklamasi.

D (Depdikbud, 2006), membagi beberapa klasifikasi penilaian hasil

belajar siswa yang kemampuannya sangat baik, baik, cukup dan kurang

dinyatakan dengan nilai angka dan huruf seperti diuraikan dibawah ini :

1. Mata Pelajaran Normatif dan Adaptif, skalanya :

0,00-5.99 = D (tidak menguasai materi)

6.,00-7 40 = C (menguasai materi)

7.50-8.99 = B (memahami dan menguasai materi)
900-1000 = A (sangat menguasai materi)

2. Mata Pelajaran Produktif, skalanya :




0.00-6,99
7.00-10,00 = Kompeten

Tidak Kompeten

3.1.6 teri Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini, pelaksanaannya dilakukan di kelas X
gram Keahlian Bisnis Kontruksi dan Properti (BKP) di SMK Negeri 1 Lotu,
Mata Pelajaran Dasar-dasar Konstruksi Bangunan dan Teknik Pengukuran

Tanah.

Tabel 2.1
Kompetensi Dasar dan Materi Penelitian
petensi Dasar Indikator Materi Pokok
3.12 Memahami jenis-jenis | 3.12.1 Menjelaskan bulldozer |e Jenis-jenis alat berat
alat berat pada sebagai alat berat pada pekerjaan
pekerjaan konstruksi pada pekerjaan konstruksi
konstruksi

4.12 Mempresentasikan
jenis-jenis alat berat | 3.12.2 Menjelaskan back hoe/

pada pekerjaan excavator sebagai
konstruksi alat berat pada
pekerjaan konstruksi

3.12.3 Menjelaskan dump
truck sebagai alat
berat pada pekerjaan
konstruksi

4.12.1 Mempresentasikan
jenis-jenis alat berat

pada pekerjaan
konstruksi

a. Pengertian Alat Berat
Menurut (anwar, 2021), Alat berat adalah mesin besar yang dirancang untuk
pekerjaan konstruksi seperti pekerjaan tanah, konstruksi jalan, konstruksi
gunan, perkebunan dan pertambangan. Dalam teknik sipil, alat berat
merupakan alat yang digunakan untuk membantu masyarakat dalam

melaksanakan pekerjaan infrastruktur di bidang konstruksi.




Alat berat merupakan faktor penting dalam pelaksanaan proyek terutama
proyek besar yang tujuannya untuk memudahkan manusia dalam menyelesaikan
pekerjaannya sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan lebih mudah
pada ﬁtu yang relatif lebih singkat dan diharapkan hasilnya lebih baik.

Tujuan penggunaan alat berat adalah untuk memudahkan pekerjaan
masyarakat dan mempermud encapai hasil yang diinginkan dalam jangka
waktu yang relatif singkat. Keuntungan-keuntungan yang diperoleh dalam
menggunakan alat berat antara lain Waktu pekerjaan lebih cepat, mempercepat
proses pelaksanaan pekerjaan, terutama pada pekerjaan yang sedang dikerjakan

target penyelesaiannya.

b. Jenis dan Fungsi Alat Berat
1. Bulldozer

Buldoser merupakan salah satu jenis alat berat yang dirancang untuk
mendﬁibusikan material seperti tanah, pasir, dan kerikil secara merata dengan
daya dorong atau tenaga yang tinggi. Bisa digunakan untuk menggali, dorong,
menggusur, meratakan, menarik beban, dan menimbun. Bulldozer merupakan

traktor yang dipasangkan pisau atau blade di bagian depannya. Pisau berfungsi

mendorong atau memotong material yang ada di depannya.

Gambar 2.1 : Bulldozer

a) Bagian-bagian bulldozer .
15

Bulldozer mempunyai beberapa komponen utama yang memiliki fungsi

dan tugas masing-masing yaitu:
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Gambar 2.2 : Bagiam-bagian Bulldozer

1) Blade merupakan salah satu komponen terpenting pada buldoser.
Bilahnya sendiri memiliki berbagai fungsi seperti rong dan
menggali, karena terbuat dari besi yang kuat sehingga memiliki daya
tahan yang sangat baik dan mampu menangani pekerjaan berat.

2) Lift Cilinder pengangkat adalah suatu komponen buldoser yang
digunakan untuk menggerakkan dan mengendalikan sudu. Silinder ini
dipasang pada bagian belakang sudu dan biasanya digunakan untuk
mengatur Esi ketinggian sudu. Silinder pengangkat juga dapat
digunakan untuk menggerakkan bilah ke atas dan ke bawah saat
buldoser bekerja untuk memindahkan atau meratakan material.

3) Carier Roller pembawa adalah roda atau roller pada bagian
belakang buldoser yang berfungsi menopang berat mesin dan
membantu menjaga keseimbangan buldoser pada saat bergerak pada
permukaan tanah yang tidak rata. Peran ini juga membantu menahan
dan memperkuat lintasan dan lintasan buldoser, sehingga
memungkinkannya bekerja lebih efektif dan efisien di lokasi. Beberapa
model buldoser juga memungkinkan Anda menyesuaikan ketinggian
roller agar sesuai dengan jenis tanah yang Anda gunakan.

4) Sprocket adalah bagian dari buldoser yang berfungsi sebagai roda
gigi penggerak lintasan. Komponen ini berbentuk lingkaran dan
memiliki gigi-gigi kecil pada permukaannya yang berfungsi untuk

memutar lintasan dan menggerakkan buldoser. Sprocket terletak di




bagian belakang buldoser dan dihubungkan ke mesin atau penggerak
mula melalui poros.

5) Main frame, adalah kerangka atau rangka utama pada bulldozer
yang berfungsi sebagai struktur penyangga dan tempat melekatnya
komponen-komponen bulldozer lainnya. Komponen utama bulldozer
seperti mesin, transmisi, dan hydraulic pump biasanya dipasang pada
main frame untuk membentuk satu kesatuan yang kokoh dan stabil.

6) Straight Frame berfungsi sebagai penopang atau penopang untuk
menahan mata pisau. Rangka lurus, disebut juga tangan yang
memegang bilah, dihubungkan langsung ke bilah melalui engsel,
sehingga bilah dapat bergerak bebas selama pengoperasian seperti
menggali dan mengangkat material.

7) Track shoe bulldozer adalah jenis bulldozer yang menggunakan
track _ulat sebagai sistem penggerak dan stabilisasinya. Jalur buldoser
ini terdiri dari beberapa bagian yang dirangkai dan dihubungkan
menjadi satu kesatuan yang panjang.

8) Cutting Edge Buldoser adalah komponen buldoser yang berada
pada ujung mata pisau. Ujung bilahnya terbuat dari baja yang kuat dan
tajam, sehingga mudah memotong tanah, batu, tanaman, dll.

9) End Bit Buldoser adalah bagian ujung pelindung buldoser. Bor
ujung ini terbuat dari baja yang keras dan kuat dan dirancang untuk
melindungi ujung mata pisau dari keausan dan kerusakan akibat
gesekan dengan material yang dibor atau dipindahkan oleh buldoser.
Ekor buldoser juga membantu memotong material dengan lebih efisien
dan membentuk tepian yang bersih pada material yang bergerak.

10) Cabin Bulldozer, adalah ruang operator yang berfungsi sebagai
tempat kerja dan kendali bulldozer. Kabin pada bulldozer biasanya
berada di atas undercarriage atau bagian bawah bulldozer dan
dilengkapi dengan jendela kaca yang besar untuk memberikan
pandangan yang baik ke seluruh arah.

11) Engine Bulldozer, adalah komponen utama pada bulldozer yang

berfungsi sebagai sumber tenaga penggerak pada bulldozer. Engine atau




mesin pada bulldozer biasanya berada di bagian belakang atau tengah
dari bulldozer dan dapat di gerakkan dengan bahan bakar diesel atau
bahan bakar lainnya.

12) Ripper, adalah bagian yang terletak di bagian belakang bulldozer
yang berfungsi untuk melonggarkan material yang padat atau keras.
Ripper memiliki bentuk seperti cakar atau gigi yang digerakkan oleh

sistem hidrolik.

Ada dua fungsi utama dari blade, yaitu mendorong material ke depan

(drifting) dan mendorong material ke samping (side casting). Permukaan

blade umumnya melengkung sehingga material bergerak berputar saat di

dorong. Blade dihubungkan dan dikendalikan pada traktor oleh dua pasang

double hydraulic cylinder. Pasangan pertama bekerja untuk mengatur letak

muka blade sehingga kedalaman penggalian dapat di atur. Sedangkan

pasangan yang kedua bekerja untuk menaikkan dan menurunkan blade.

Ada beberapa jenis blade yang dipasangkan pada bulldozer. Pemilihan

jenisnya tergantung pada jenis pekerjaan yang akan dilakukan, jenis blade

yang umumnya di pakai adalah :

Y

2)

3)

4)

Straight Blade (S-blade). biasanya digunakan untuk menghilangkan
tanah dan mengemudi. Pisau jenis ini juga bisa digunakan pada
permukaan yang keras.

Angle Blade (A-blade). A-Bﬁe lebih lebar 0,3 hingga 0,6 meter
dibandingkan S-Blade.Pisau jenis ini digunakan untuk pemindahan
material secara lateral, menggali saluran dan meratakan tanah.
Universal Blade (U-blade). U-blade lebih besar_dari bilah S.U-blade
digunakan untuk TPA Pisau jenis ini mampu mengangkut material
dalam jumlah besar dalam jarak yang relatif jauh.Material yang biasa
ditangani adalah material ringan seperti tanah gembur.

Cushion Blade (C-blade). C-blade biasanya dipasang pada traktor yang
lebih besar yang digunakan untuk mendorong pengikis.Tipe ini
memiliki bilah yang lebih pendek dibandingkan S-Blade.

b) Fungsi dan kegunaan bulldozer




Bulldoser merupakan alat berat serbaguna dengan kapasitas penarik

yang tinggi.

Rephrase

Alat berat ini memiliki beberapa fungsi, antara lain:

1) Kemampuan melakukan penggalian (digging).

2) Kemampuan mendorong material (pussing).

3) Kemampuan menggusur atau menarik beban (spreading).

4) Kemampuan meratakan atau menimbun (filling).

Bulldoser dengan fitur ini telah menjadi alat berat yang penting untuk

pekerjaan teknik sipil dan material.

Berikut contoh penggunaan bulldozer pada beﬁagai proyek lapangan:

Berikut contoh penggunaan bulldozer pada berbagai proyek lapangan:

1)

2)

3)

4)

5)
0)
7)
8)

Membersihkan puing-puing bangunan akibat gempa, tanah longsor,

maupun akibat perang.

Membersihkan lokasi dari sampah kayu, tunggul pohon, dan bebatuan.

Misalnya saat mau membuka area perkebunan dan membuka area
mbangunan.

Melakukan penimbunan material, misalnya untuk memasukkan tanah

ke tepi pantai dalam proyek reklamasi.

Menghamparkan tanah isian, terutama untuk meratakan jalan

bergelombang.

Membuka jalan baru di daerah berbatu maupun kawasan pegunungan.

melihara jalan agar selalu rata.
Pembukaan jalan baru.

Memindahkan material pada jarak pendek sampai dengan 100 meter.

Bulldoser memiliki beragam kegunaan. Alat berat ini dapat

digunakan pada area lunak, sangat lunak, maupun keras. Jika Anda bekerja

di daerah yang sangat lunak, Anda memerlukan dozer rawa. Jika digunakan

pada area yang sangat keras, Anda perlu menggunakan ripper atau blaster

untuk menghancurkan material keras tersebut.




Bulldozer juga dapat digunakan pada area dengan kemiringan

tertentu, seperti area perbukitan. Jarak dorong efektif kira-kira 25-40 meter

(mohon jangan melebihi 100 meter). Karena berbagai kelebihannya,

buldoser kini menjadi alat penting untuk proyek konstruksi, manufaktur,

pertambangan, pertanian, dan perkebunan.

¢) Jenis-jenis Bulldozer

Berdasarkan alat geraknya, bulldozer bisa dibedakan menjadi crawler
bulldozer dan wheel bulldozer.
1) Crawler Bulldozer

Bulldoser memia(i beragam kegunaan. Alat berat ini dapat
digunakan pada area lunak, sangat lunak, maupun keras. Jika Anda
bekerja di daerah yang sangat lunak, Anda memerlukan dozer rawa. Jika
digunakan pada area yang sangat keras, Anda perlu menggunakan ripper
atau blaster untuk menghancurkan material keras tersebut.

Bulldozer juga dapat digunakan pada area dengan kemiringan
tertentu, seperti area perbukitan. Jarak dorong efektif kira-kira 25-40
meter (mohon jangan _melebihi 100 meter). Karena berbagai
kelebihannya, buldoser kini menjadi alat penting untuk proyek
konstruksi, manufaktur, pertambangan, pertanian, dan perkebunan.

Karena itu, penggunaannya lebih luas dan fleksibel.

Gambar 2.3 : Crawler Bulldozer




2) Wheel Bulldozer

Bulldoser ini memiliki roda karet yang lebih lembut sehingga dapat
dioperasikan tanpa merusak jalan (bila digunakan di jalan raya). Ini juga
meningkatkan kecepatan saat berpindah dari satu lokasi konstruksi ke
lokasi konstruksi lainnya. Buldoser beroda tidak memerlukan peralatan
transportasi. Meningkatkan kinerja, terutama pada kecepatan tinggi. Risiko

kelelahan operator juga relatif rendah.

r W

Gambar 2.4 : Wheel Bulldozer

2. Excavatorckhoe
Excavator/ backhoe adalah alat berat yang dipergunakan untuk menggali
dan mengangkut (loading and unloading) suatu material (tanah, batubara, pasir
daglain-lainnya).
a) Fungsi Excavator
Alat berat serbaguna ini berperan penting dalam menunjang berbagai
operasional berat seperti konstruksi, mbangan, normalisasi sungai,
perkebunan, dll. Beberapa fungsi dan F@a

mampuan dari alat berat yang

serbaguna ini antara lain adalah:

1) Mengeruk, menggali, serta mengangkut berbagai macam material,
misalnya bebatuan, lumpur, dan tanah.

2) Mengeruk sedimentasi atau lumpur di sungai, danau, dan juga di daerah
tepian dermaga.

3) Menggali saluran air seperti parit dan yang lainnya.




4)
5)
0)

7)

Memadatkan dan meratakan tanah.

Menghancurkan atau membongkar material.

Menciptakan lubang berukuran besar, untuk menancapkan batang
pondasi atau tiang pancang misalnya.

Membantu pekerjaan yang berkaitan dengan kehutanan dan aktivitas
pertambangan.

Fungsi alat angkat beban ini sebenarnya berbeda-beda tergantung

jenisnya. Tidak semua rig pengeboran dapat melakukan semua jenis

pekerjaan.

Ada Cﬁl pengoperasian dasar ekskavator/excavator, termasuk

pengoperasian masing-masing bagian. Yaitu:

L)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengoperasian boom. Gerakan boom yang mengarahkan ember menuju
lokasi penggalian.

Gerakkan bucket menggali, merupakan gerakan bucket saat menggali
material.

Gerakan bucket membongkar, adalah gerakan bucket yang arahnya
berlawanan dengan saat menggali.

Gerakan lengan, merupakan gerakan mengangkat lengan dengan radius
sampai 100°,

Gerakan slewing ring, gerakan pada as yang bertujuan agar bagian atas
excavator dapat berputar 360°.

Gerakan struktur bawah, dipakai untuk perpindahan tempat jika area

telah selesai di gali.

b) Jenis Excavator

Berbagai jenis alat pcngcboranﬂcmpunyaj spesifikasi tugas yang

berbeda-beda.Anda dapat menggunakan yang paling sesuai dengan kebutuhan

dan kondisi pekerjaan Anda.Di bawah ini adalah berbagai jenis ekskavator

yang memfasilitasi berbagai jenis pekerjaan di medan berbeda.

1) Crawler Excavator

Crawler biasanya digunakan untuk berbagai operasi lansekap,

penambangan, dan penggalian. Keunggulan model ini juga cocok untuk




medan yang kasar. Kekurangan alat berat jenis pertama ini adalah
pergerakannya lebih lambat dibandingkag.alat berat beroda.

Tipe pertama ini disebut juga versi standar karena paling umum
digunakan. Disebut track karena berjalan pada sproket kiri dan kanan serta
track seperti tangki. Alat ini lebih lambat dibandingkan versi beroda, namun
sproket memungkinkan alat ini bekerja lebih konsisten pada berbagai

permukaan kasar dan berlumpur.

Gambear 2.5 : Crawler Excavator
2) Wh xcavator
Jenis berikutnya adalah excavator beroda yang dapat bekerja pada
permukaan keras atau datar. Keunggulan utama alat ini adalah kerjanya
cepat dan mudah dipindahﬁu bahkan di atas beton. Kelemahannya adalah
kurang optimalnya kinerja proyek yang berlangsung di daerah berbukit atau

berlumpur. Alat ini lebih cocok digunakan pada medan beton atau aspal.

Gambar 2.6 : Wheel Excavator




3) Suction
Lalu ada ekskavator vakum atau ekskavator isap. Ini sering

digunakan untuk menggali  berbagai lokasi rawan retak, melakukan
pekerjaan lﬁah tanah, dan menghilangkan puing-puing. Ada beberapa
perangkat jenis ini yang bisa digunakan untuk mengurangi potensi
kerusakan di berbagai area yang rawan retak.

Kelemahan alat ini adalah diameter maksimum tabung hisap kurang
dari 30 cm sehingga alat ini kurang cocok digunakan pada berbagai proyek
skala besar. Namun alat ini justru memiliki daya isap yang tinggi. Tabung
hisap bekerja bersama dengan pancaran air dan dapat menyedot kotoran dan

tanah dengan kecepatan hingga 320 km/jam.

Gambar 2.7 : Suction Excavator

c) Bagi tama Excavator
a-gzara umum konstruksi Hydraulic Excavator terdiri atas 2 bagian

yaitu attachment dan Base Machine.

Attachment terdiri dari:

1) Boom adalah attachment yang menghubungkan base frame ke arm
dengan panjang tertentu untuk menjangkau jarak loading/unloading.

2) Arm adalah attachment yang menghubungkan boom ke Bucket.

3) Bucket adalah attachment yang berdampak langsung dengan material
pada saat loading.

Base Machine terdiri dari:

1) Base Frame adalah bagian yang terdiri dari cabin, mesin, counter weight

dan komponen lainnya diatas revo frame.




2) Track Frame adalah komponen yang terdiri dari center frame dan
crawler frame yang menjadi tumpuan operasional Hydraulic Excavator.
3) Track Shoe adalah komponen yang berfungsi seperti roda pada
kendaraan, untuk menggerakan Hydraulic Excavator. Konstruksi

Hydraulic Excavator beserta bagian-bagiannya.

d) Jeniﬁ]erakkan Excavator Hidrolik

Distribusi fluida dan pompa beroperasi dengan banyak komponen,
seperti silinder bucket, silinder lengan, silinder boom, motor ayun, dan motor
traksi yang masing-masing menghasilkan gerak sesuai fungsinya.

Ada enam jenis pergerakan excavator di peta yang berhubungan

dengan aliran fluida.

1) Swing
Swing adalah suatu gerakan dimana badan excavator dan attachment
berputar dengan putaran konstan (hingga 360°). Gerakan ini
mempengaruhi tuas yang membuka katup pengatur yang berisi fluida
schingga fluida dapat mengalir ke motor ayun. Ekskavator juga bergerak
dengan putaran yang konstan.motor.
2) Traveling Left Shoe
- Gerakan ini dipengaruhi oleh katup katup pengatur, sehingga ﬁjagi
menjadi dua bagian yaitu gerakan maju dan gerakan mundur. Energi
hidrolik dari pompa diubah menjadi energi mekanik melalui motor
traksi. Motor traksi kemudian memutar sproket, yang menggerakkan
lintasan dan menciptakan gerakan pada ekskavator. Pergerakan ground
shoe kiri adalah pergerakan ground shoe Kiri.
3) Traveling Right Shoe
Memindahkan sepatu kanan Prinsipnya sama dengan menggerakkan
sepatu kiri. Namun pergerakan sepatu kanan merupakan pergerakan

sepatu ground kanan.




Gambar 2.8 : Gerakan Traveling Right Shoe

4) Boom Raise and Down

5)

6)

Boom menghubungkan arm dan bucket serta merupakan bagian yang
berfungsi pada saat mengangkat muatan. Boom digerakkan oleh dua
silinder boom Gerakan ini menggerakkan tuas di dalam ruang operator.
Ini membuka katup, pengangkat boom pada katup kontrol yang terhubung
ke silinder boom. Ketika katup boom atas terbuka dan katup boom bawah
menutup, boom melakukan gerakan mengangkat. Fluida mengalir keluar
dari boom lift valve dan mendorong piston di dalam silinder boom
sehingga menyebabkan boom bergerak naik turun (menaikkan dan
menurunkan).

Arm In And

Arm In and merupakan komponen yang menopang bucket pada saat
penggalian, pemuatan, dan pergerakan material. Bagian ini digerakkan
oleh silinder lengan. Pergerakan lengan dikendalikan oleh katup arm-on
dan arm-off. Jika katup keluaran lengan terbuka dan katup masuk lengan
tertutup, maka lengan akan melakukan gerakan mengangkat. Fluida
mengalir keluar dari katup keluar lengan dan mendorong piston silinder
lengan. Sebaliknya jika arm inlet valve terbuka dan arm outlet valve
tertutup maka arm akan bergerak ke bawah. Fluida mengalir dari arm
menuju katup dan mendorong piston di dalam arm silinder.

cket Crawl and Dump Bucket
Bucket Crawl and Dump Bucket merupakan bagian dari excavator yang
berfungsi sebagai wadah penerima pengangkutan material dari suatu

asi ke lokasi lain. Penggeraknya melalui silinder bucket. Pergerakan

bucket diatur oleh pergerakan crawling bucket valve dan tilting bucket




valve. Ketika katup ember miring terbuka dan katup ember merangkak
tertutup, ember melakukan gerakan mengangkat (memiringkan). Cairan
mengalir keluar dari katup crawler bucket dan mendorong pistta silinder
bucket. Keenam gerakan ini memungkinkan ekskavator untuk menggali,

mengangkat dan membuang material, serta memutar.

GERAKAN BOOM GERAKAN ARM GERAKAN BUCKET

Gambar 2.9 : Gerakan boom, arm dan bucket pada excavator hidrolik

e) Keuntungan Excavator Hidrolik
Kebanyakan ekskavator yang digunakan saat ini sudah dilengkapi dengan
istem hidrolik. Bahkan, inovasi-inovasi baru terus dilakukan oleh banyak
produsen untuk menghasilkan excavator yang lebih canggih setiap
tahunnya. Ada banyak keuntungan menggunakan hydraulic excavator,

antara lain:

1) Performa yang lebih baik memungkinkan Anda memindahkan beban
ng lebih besar.

2) Arah gerakan mudah diubah-ubah sesuai yang dikehendaki.

3) Secara khusus, kecepatan gerakan sendok juga dapat diatur sesuai

kebutuhan.

4) Sistem hidrolik hampir 100% efisien.

5) Cairan yang digunakan adalah oli yang juga berfungsi sebagai pelumas.
mpir tidak ada kebocoran dibandingkan dengan tipe pneumatik.

6) Tidak ada energi yang terbuang, karena zat cair yang digunakan dalam

sistem hidrolik tidak menyerap energi yang diberikan.




7) Sistem hidrolik pada dasarnya tidak bertekanan. Setelah aliran fluida
berhenti, tidak perlu mengeluarkan udara untuk mengurangi tekanan pada
beban.

8) Tidak berisik.

9) Mudah dalam pemasangan.

10) Perawatan relatif sederhana.

3. DunE Truck

Dump truck merupakan alat berat yang digunakan untuk mengangkut atau
memindahkan material dalam jarak menengah hingga jauh Dump truck biasanya
digunakan untuk mengangkut material alam seperti tanah, pasir, dan serpihan,
namun juga mengangkut material olahan seperti beton kering pada proyek
konstruksi.Material biasanya dimuat ke dalam dump truck menggunakan loader
seperti sekop/backhoe dan loader.Sistem hidrolik dapat digunakan untuk

membuka bak dump truck untuk membongkar material.

Gambar 2.10 : Dump Truck

a) Jenis-jenis Dump Truck
Pada pekerjaan konstruksi , truk terdiri atas beberapa jenis sebagai berikut:
1) Bottom D
) Bottom Dump
Umumnya floor dumper tersedia pada semi trailer. Material yang
diangkut oleh bottom dumper dikeluarkan dari bagian bawah dumper (bak)

yang dapat dibuka bagian tengahnya.




Gambar 2.11 : Bottom Dump Truk
2) Side Dump

Side dump truk mengeluarkan barang dalam perjalanan dengan
memiringkan salah satu sisi area pemuatan ke samping. Saat
membongkar material, perhatian harus diberikan pada distribusi kiriman
di dalam bak. Jika tidak, muatan material mungkin tidak merata dan truk

bisa terjungkal.

. '_-_W’ .

Gambar 2.12 : Side Dump Truk

3) Rear Dump
Rear dump truk merupakan alat yang sering digunakan pada tanjakan.
Cara kerja alat ini adalah mengangkat bagian depan mobil secara

hidrolik.




Gambar 2.13 : Rear Dump Truk
4) Self Loader

Self Loader (Trado) adalah jenis truk yang dirancang khusus untuk
mengangkut peralatan dan benda berat ketika berpindah dari satu proyek
ke proyek lainnya.Contoh alat berat yang biasa dipindahkan antara lain
ekskavator, buldoser, shaker, traktor, dan grader. Unit ini juga dapat
digunakan untuk mengangkut produk-produk pabrik seperti palet, pipa

besi, produk industri dan material lainnya.

Gambar 2.14 : Self Loader

Fitur umum spesifik dari unit self-loading tercantum di bawah ini.

a) Badan satuan. Panjangnya kurang lebih 10 meter dan lebarnya kurang

lebih 2,5 meter.

b) Hidraulik.




c) Bagian depan kendaraan di belakang kepala dimaksudkan untuk
memudahkan pembongkaran dan pemuatan serta dapat dinaikkan atau
diturunkan secara manual serta mempunyai daya angkut maksimal 30

ton.
d) (Tangga belakang. Digunakan untuk naik dan turun kendaraan.

e) (Mengedipkan mata. Hidrolik bagian tengah berfungsi untuk menderek
kendaraan/alat berat apabila terjadi kecelakaan, kerusakan atau masalah

lainnya

Gambar 2.15 : Self Loader

b) Berdasarkan Muatannya
1) Dump Truck Ukuran Kecil: Dump truck yang memiliki kapasitas
angkut maksimum 25 ton.
2) Dump Truck Ukuran Sedang: Dump Truck yang memiliki kapasitas
angkut maksimum 25 sampai 100 ton.
3) Dump Truck Ukuran Besar: Dump Truck yang memiliki kapasitas
angkut maksimum lebih dari 100 ton.

keterampilan operator atau pengemudi. Jika mesin tidak dapat beroperasi

Mengemudikan dump truck di daerah perbukitan memerlukan

pada gigi tinggi, operator harus segera mengambil tindakan pada gigi
rendah. Hal ini diperlukan untuk memastikan Anda tidak terlambat

berpindah ke gigi rendah dan dump truck tidak dapat naik dan mundur.




Operator memainkan peran yang sangat penting dalam pengaturan
dump truck selama pemuatan, dan pengaturan peralatan pengangkutan
dan penggalian ditentukan selama pemuatan ini. Pindahkan dump truck
ke posisi pemuatan dengan Cﬁt untuk meminimalkan guncangan alat.
Saat membongkar muatan, operator harus memastikan bahwa roda
berada pada permukaan yang cukup stabil untuk mencegahnya tenggelam
ke dalam tanah yang buruk, seperti permukaan tanah yang sebelumnya
dibuang. Namun, penting untuk menghindari tergelincir selama
pengangkutan atau pengosongan. Terselip adalah situasi dimana

kendaraan menjadi rata dan berada di luar kendali operator.

c) ara Kerja Dump Truk
1) Gerakan Travelling (Gerakan Jalan)

Operasi yang dimaksud di sini adalah operasi dimana dump truck
memindahkan muatan dari satu tempat ke tempat lain, atau memindahkan
dan membuang muatan. Gerakan ini diawali dengan sumber energi yang
disebut motor penggerak. Mesin ini memutar poros penggerak yang
menggerakkan l:raﬁmisi gigi yang diatur oleh tuas persneling melalui
kopling. Gearbox ini memutar roda dump truck dan memindahkan beban

melalui poros baling-baling dan gigi diferensial.

Gambar 2.16 : Gerakan travelling

2) Gerakan Dumping atau Menumpahkan Muatan
Pada Dump truck menggunakan sistem hidrolik untuk mengangkat

kendaraan dan membongkar muatan. Sistem ini merupakan suatu alat




transmisi tenaga yang menggunakan fluida atau cairan sebagai medianya.
Sistem hidrolik adalah konversi tenaga dari tekanan hidrolik menjadi tenaga
mekanik. Tindakan memiringkan  berdasarkan  prinsip  hidrolik
memungkinkan beban meluncur ke bawah dengan lancar. Saat beban
dimiringkan, tekanan hidrolik diambil alih oleh motor penggerak dan

disalurkan ke mekanisme flywheel.

Gambar 2.17 : gerakan Dumping
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa truk sangat efisien untuk

pengangkutan jarak jauh. Kelebihan truk dibanding alat lain:
1. Kecepatan lebih tinggi,

2. Kapasitas besar.

3. Biaya operasional kecil.

4. Kebutuhan dapat disesuaikan dengan kapasitas alat gali.

Namun alat ini juga memiliki beberapa kekurangan dibandingkan alat
lainnya karena pemuatan truk memerlukan alat lain. Beberapa faktor yang
mempen hi ikut berperan ketika memilih ukuran dan konfigurasi truk,
termasuk material yang diangkut dan ekskavator atau loader.

Truk digunakan tidak hanya untuk transportasi darat tetapi juga untuk

mengangkut material lainnya. Beberapa faktor harus dipertimbangkan ketika

mengangkut material tertentu.

5. a'llk batuan, dasar bak dilapisi kayu agar tidak mudah rusak.

6. Untuk aspal, baki dilapisi dengan solar agar aspal tidak menempel pada
permukaan baki. Agar aspal tidak cepat dingin, tutup bagian atas dengan

terpal.




7. Untuk = terial lengket seperti lempung basah, pilih bak bersudut bulat.
Truk diklasifikasikan berdasarkan faktor berikut:
1) Ukuran, tipe mesin dan bahan bakar.
2) Jumlah roda, as dan cara penyetiran.
3) Metode pembongkaran muatan.
4) Kapasitas.

5) Sistem pembongkaran.

22 erangka Berpikir
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti merencanakan dua siklus.
a kondisi awal ditemukan permasalahan yaitu hasil belajar siswa pada
Kompetensi Dasar mahami jenis-jenis alat berat pada pekerjaan konstruksi
tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena penerapan Model pembelajaran
Quiz belum optimal dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan dikelas
ogram Keahlian Bisnis Kontruksi dan Properti (BKP) di SMK Negeri 1 Lotu
Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka pliti berkeinginan menerapkan
Model pembelajaran Team Quiz dalam proses pembelajaran yang dimulai dari
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi yang dalam disebut dengan
siklus. Dimulai dari siklus pertama kemudian dilanjutkan pada siklus kedua yang
merupakan hasil refleksi siklus pertama dengan tidak men ikan tindakan pada
siklus pertama. Apabila permasalahan belum terselesaikan maka dilanjutkan pada
siklus berikutnya. Dan gpabila permasalahan terselesaikan, maka dirumuskan
temuan penelitian yaitu proses pembelajaran terperbaiki dan hasil belajar siswa
meningkat dengan dilaksanakanannya model pembelajaran Team Quiz dalam
kegiatan penﬁlajaran. Sebagai arah pemikiran peneliti dalam melaksanakan

penelitian ini digambarkan dalam bentuk kerangka berpikir sebagai berikut:
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Keterangan gambar dibawah:

Rumusan Temuan
Hasil Penelitian




= Objek yang diteliti
= Alur berpikir

Gambar 2.18 : Kerangka Berpikir

2.3 Penelitian Ya@devan
a. Putri et al. (2020), “Penerapan Metode Pembelajaran Team Quiz Untuk

ningkatkan Hasil Belajar Siswa” teknik pengumpulan data penelitian ini
dilakukan berdasarkan 3 cara yaitu tes, observasi dan dokumentasi, data hasil tes
observasi dan dokumentasi di dapat melalui analisis data kualitatif deskriptif dengan
Teknik analisis data 1). Reduksi Data 2). Sebaran (display) 3). Penarikan
Kesimpulan. Pada siklus 1 pertemuan pertama adalah 17 orang dengan persentase
ketuntasan 68% Sedangkan untuk pertemuan kedua siswa yang belum mencapai
KKM adalah 15 orang dengan persentase 74% dan selisih 1 dan 2 pada siklus I 7%.
pada pertemuan pertama siklus I siswa yang tidak tuntas sebanyak 16 orang dengan
jumlah presentase 71%, sedangkan pada pertemuan kedua siklus II siswa yang tidak
tuntas sebanyak 9 orang dengan jumlah presentase 79% . Artinya pertemuan pertama
dan kedua mengalami peningkatan dengan selisih jumlah presentase 9% pada
pertemuan pertama siklus III siswa yang tidak tuntas sebanyak 6 orang dengan
jumlah presentase 78% , sedangkan pada pertemuan kedua siklus III siswa yang tidak
tuntas sebanyak 2 orang dengan jumlah presentase 82% . Artinya pertemuan pertama
dan ked engalami peningkatan dengan selisih jumlah presentase 5%.
Hartati uﬂﬁ, "Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematikﬁlelalui
Penerapan Metode Team Quiz Siswa Kelas IV SD Negeri Pondowan 01" penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika operasi
hitung campuran bilangan bulat melalui metode team quiz. Subjek penelitian ini
adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri Pondowan 01 yang berjumlah 20 siswa.
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan
data yang digunakan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, tes, dan catatan
lapangan. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis interaktif yang terdiri
dari 3 komponen, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Prosedur penelitian meliputi tahap: identifikasi masalah, persiapan, penyusunan
rencana tindakan, implementasi tindakan, pengamatan, dan penyusunan rencana.
Proses penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus masing-masing siklus terdiri dari

empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil




b)

penelitian menunjukkan adanya peningkatan dalam aktivitas dan hasil belajar
matematika siswa. Adapun peningkatan hasil pembelajaran dapat dilihat dari
perolehan nilai siswa dalam mengerjakan soal operasi hitung campuran bilangan
bulat yang meningkat dari siklus I dan siklus II. Pada siklus I presentase ketuntasan
hasil belajar siswa dalam mengerjakan operasi hitung campuran bilangan bulat
sebesar 80% atau 16 siswa dan pada siklus II sebesar 95% atau 19 siswa. Hal ini
membuktikan bahwa dengan penerapan metode Team Quiz mampu meningkatkan
aktivitas dagaehasil belajar matematika siswa.

Ernawati ( ), "Peningkatan Hasil Belajar PAI Dengan Metode Team Quiz Siswa
Kelas VI” penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PAI melalui
metode Team Quiz pada siswa kelas VI SD Negeri 07 Pontianak Timur, Kota
Pontianak (Kalbar). Jenis penelitian ini adalah PTK, menggunakan model jhon
Elliot. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI. Teknik pengumpulan data berupa
tes hasil belajar, lembar observasi, angket, dan dokumentasi. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan metode Team Quiz dapat meningkatkan proses dan
hasil PAI siswa kelas VI. Peningkatan proses pembelajaran ditunjukkan oleh siswa
yang lebih aktif, komunikatif serta suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi
siswa. Selain itu, hasil belajar ditunjukkan dengan presentase ketuntasan pada

pratindakan 41,93%, pada siklus I 61,29%, dan pada siklus 1T 90,32%.

Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalahi

diterapkan model pembelajaran Team Quiz maka hasil belajar siswa pada mata

pelajaran dasar-dasar konstruksi bangunan dan teknik pengukuran tanah di SMK

Negeri 1 Lotu semakin meningkat.




BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Recearch), penelitian tindakan kelas (PTK) adalah pencermatan dalam bentuk
tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimuﬁlkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersamaan yang bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran, memecahkan atau mengatasi
masalah pembelajaran di kelas, mencari jawaban atau solusi ilmiah mengapa
masalah  tersebut dapat dipecahkan melalui tindakan, meningkatkan
profesionalisme tenaga pendidik, dan menumbuhkan budaya akademik. Oleh
karena itu, Penelitian Tindakan Kelas ini berfokus pada proses kegiatan
pembelajaran (Iskandar, 2008).
ﬁalam pelaksanaan penelitian ini, yang menjadi objek tindakan dalam
penelitian ini adalah :
a. Model pembelajaran Team Quiz masih belum optimal diterapkan dalam
proses pembelajaran.
b. Hasil belajar siswa dalam belajar masih rendah, rata-rata belum mencapai

standar KKM.

3.2 Prosgdur Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas merupakan proses pengkajian melalui
sistem dari berba&é kegiatan pembelajaran menurut Arikunto terdapat 4 tahapan

dalam PTK yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

3.2.1, Desain penelitian
Adapun tindakan dan tahapan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
ini sebagai berikut :
a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan ini biasanya meliputi penyusunan rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP), menyusun instrumen penilaian, dan penyusunan materi
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belajaran. Tindakan dan langkah-langkah yang perlu dilakukan peneliti
sebagai berikut:
1. Menyiapkan bahan ajar dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

yang sesuai dengan model pembelajaran Team Quiz.
2. Menyiapkan lembar observasi.
mbar panduan wawancara.

4. Lembar kerja siswa.
5. Menyiapkan tes hasil belajar

6. Dokumentasi/foto.

Tindakan (Action)

Berpedoman dari perencanaan di atas maka peneliti melaksanakan

tindakan yaitu kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model Team
uiz.

Pengamatan (Observation)

engamatan adalah proses mengamati jalannya pelaksanaan tindakan.
Guru mata pelajaran sebagai pengamat memperhatikan kesesuaian lan -
langkah pembelajaran melalui model pembelajaran Team Quiz yang
dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung dengan
mengisi lembar observasi (terlampir).
Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah kegiatan untuk wgemukakan kembali kegiatan yang
sudah dilaksanakan guru atas siswa. Berdasarkan hasil observasi wawancara
serta proses dan hasil pelaksanaan tindakan sesuai dengan data yang
diperoleh dari siswa, maka dilaksanakan refleksi untuk melihat kelemahan

dan keberhasilan pada pelaksanaan setiap siklus.

osedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dua siklus. Siklus pertama menggunakan model

pembelajaran Team Quiz. Siklus kedua dilaksanakan berdasarkan refleksi siklus
pertama. Pelaksanaan siklus pertama dan siklus kedua akan diuraikan sebagai

berikut:

Siklus I (Pertama)




Siklus pertama terdiri dari 2 pertemuan dan 1 pertemuan untuk tes hasil

belajar. Setiap pertemuan dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran  Team Quiz. Dimana langkah-langkah pembelajarannya
tercantum dalam RPP (terlampir). Selama siklus [ berlangsung, guru mata
pelajaran sebagai pengamat mengisi lembaran berisi observasi sesuai
&ngan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan sedangkan peneliti
sebagai pengajar. Pada pertemuan terakhir siklus I dilaksanakan tes hasil
belajar. Dari ta tersebut diperoleh data tentang hasil belajar. Jika target
sudah selesai maka kegiatan penelitian tindakan selesai, tapi jika masih
belum selesai maka dikemukakan kelemahan dan kekurangan pelaksanaan

- pembelajaran dengan model pembelajaran Team Quiz.

b. Siklus II (Dua)

Dengan mengevaluasi hasil pelaksanaan siklus I, jika ternyata masih
belum mencapai hasil yang optimal sebagaimana yang diharapkan
sebelumnya, maka dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan tidak
mengabaikan langkah-langkah pada siklus sebelumnya.
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Lotu Desa Hilidunda,
Kecamatan Lotu, Kabupaten Nias Utara.
3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian tindakan ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran

2023/2024 yaitu pada bulan Mei s/d bulan Juni 2024. Untuk pelaksanaan
penelitian ini jadwalnya disesuaikan dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh
pihak sekolah agar kegiatan belajar mengajar berjalan sesuai dengan yang

dijadwalkan dan materi pembelajaran bisa tercapai.

3.3.3 Lamanya Penelitian
Lamanya pelaksangan tindakan dalam penelitian ini dilakukan sekitar satu
bulan dan 2 (dua) siklus. Untuk pelaksanaan tindakan setiap siklus direncanakan 2

kali pertemuan dan 1 kali pertemuan pemberian tes hasil belajar. Alokasi waktu




setiap pertemuan adalah 2 x 45 menit. Untuk pelaksanaan penelitian ini jadwalnya

disesuaikan dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah agar kegiatan
belajar mengajar berjalan sesuai dengan yang dijadwalkan dan materi
pembelajaran bisa tercapai.

3.4 Subjek Penelitian

Subjek penelitign ini adalah siswa kelas X Semester genap pada tahun
pelajaran 2023/2024 mata pelajaran Dasar-dasar Konstruksi Bangunan dan Teknik

Pengukuran Tanah SMK Negeri 1 Lotu dengan jumlah siswa 15 orang.

3.5 Vagiabel Penelitian
Untuk menghindari timbulnya perbedaan pengertian atau kekurangjelasan
makna maka peneliti memba(an beberapa defenisi operasional sebagai berikut :
a. Model pembelajaran team quiz merupakan model pembelajaran sistem
pembagian kelompok belajar dimana materi dibagi menjadi sesuai dengan
bmateri (Sumarni, 2018)
b. Hasil belajar merupakan bentuk dari kecakapan-kecakapan potensial atau
kapasitas yang dimiliki siswa (Sukmadinata, 2009).
3.6 Intrumen penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini digunakan beberapa instrumen penelitian
yaitu sebagai berikut:
a. Qbservasi
Observasi digunakan untuk mengamati proses pembelajaran di kelas. Adapun
lerﬁaran observasi yang peneliti gunakan sebagai instrumen yaitu:
1. Pengamatan proses pembelajaran untuk guru
Observasi ini bertujuan untuk mengamati kegiatan guru dalam kegiatan
proses belaajr mengajar
2. Pengamatan siswa pada proses pembelajaran
Observasi ini digunakan untuk mengetahui keaktitan siswa dalam kegiatan

pembelajaran.




b. Wawancara
Wawancara merupakan komunikasi langsung yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwavéncara. Lembar
panduan wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk
mengetahui dan menilai respon siswa tentang pembelajaran yang
dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran Team Quiz

c. @kumentasi Foto
Instrumen ini berupa foto tentang pelaksanaan pembelajaran. Dokumentasi
digunakan untuk menunjukkan gambaran konkrit pelaksanaan proses
embelajaran.

d. Tes hasil belajar
Tes il belajar berbentuk kegiatan disusun berdasarkan tes kegiatan uji
coba. Sebelum tes dijadikan sebagai instrumen penelitian terlebih dahulu:
1. Tes hasil belajar Siklus I

Tes hasil belajar yang digunakan peneliti padasiklus I berbentuk tes uraian

sebanyak 5 (lima) butir. Sebelum dijadikan sebagai instrumen penelitian,

tes hasil belajggterlebih dahulu :

a) Divalidasi kepada guru yang berpengalaman/dosen, untuk menyelidiki
tentang ranah materi, ranah konstruksi dan ranah bahasa. Dimana setiap
tes kegiatan terdiri dari dua kolom. Kolom I diberi skor 1 Jika “YA”
dan diberi skor 0 jika TIDAK” serta diolah menggunakan skala
Guttman. Kolom Il diisi 1 jika “TIDAK VALID”, diisi 2 jika
“KURANG VALID”, diisi 3 jika “CUKUP VALID”, diisi 4 jika
“VALID”, Data hasil validitas logis pada kolom 2 diolah dengan rata-
rata hitung. Nilai rata-rata dari data hasil validitas logis pada kolom 2
diinterpretasikan dengan kriteria sebagai berikut:

Valid : 4, artinya soal dapat digunakan tanpa revisi

Cukup valid  : 3, artinya soal dapat digunakan dengan revisi kecil

Kurang valid : 2artinya soal tidak dapat digunakan, masih
memerlukan konsultasi.

Tidak valid : 1, artinya soal tidak dapat digunakan.




b) Setelah dinyatakan valid, maka dilakukan uji coba di sekolah lain untuk

erluan uji kelayakan tes (validasi ektern), yaitu:

1) Uji Validitas
Uji wvalidasi dilakukan untuk mengetahui apakah tes sebagai
instrumen penelitian layak digunakan atau tidak. Suvatu instrumen
penelitian layak digunakan jika instrumen tersebut dapat mengukur
apa yang seharusnya diukur. Untuk mengetahui validitas tes tersebut

digunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

£ NIXY - (EXEY)
JINZXZ - CXOHNZY? - T V%)

Dimana:

r : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N : Jumlah peserta tes
X : Jumlah skor setiap butir soal
Y : Jumlah skor soal
Igbal Hasan (2013)

Nilai r xy ( r hitung) dikonfirmasikan ada -8- kritis r product
moment (r ubeh) pada taraf signifikan 5% (0=0,05). jika r xy = r tabel ,
maka tes dinyatakan valid. Sebaliknya jika r xy < r tabel, berarti tidak

lid.
2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan
(keandalan atau keanjengan) tes. Dalam penelitian ini digunakan rumus
Alpha, yaitu:
2
=G5

Dimana:
rii : Koefisien reliabilitas
n : Banyak butir tes

> af : Jumlah varians skor setiap butir




» af : Varians total skor

Mansur (2008)

Rumus Alpha digunakan bentuk soal dalam penelitian ini adalah
uraian (Tes Subjektif), yang mana bentuk soal uraian menghendaki
dualisasi penilaian.

Untuk menghitung varians skor butir soal digunakan rumus:
2 _ (EXp)?
2 _ 2X;° — N

29, m

%n untuk menghitung varians skor total digunakan rumus :

_(Xx)?
N

N

Setelah 7, (hinng) diketahui maka dikonsultasikan pada harga ruber (1),

2 Z‘th
Zat =

dal al ini taraf signifikan 5%. Jika r,,; = r,maka dikatakan reliabel.

3) Uji Tingkat Kesukaran

Tes yang baik adalah tes yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Unﬁ uji tingkat kesukaran tes bentuk uraian (esai tes)

digunakan rumus :

. Mean
LIt e Skor maksimum yang telah ditetapkan
pada pedoman penskoran
Dimana,

Jumlah skor warga belajar (siswa)pada suatu soal

Mean =
can Jumlah skor warga belﬁt (siswa)yang mengikuti tes

dengan kriteria tingkat kesukaran soal :
0,00-0,30 =Soal tergolong sukar/tinggi
0,31-0,70 =Soal tergolong sedang
0,71-1,00 = Soal tergolong mudah/rendah
Kunandar (2013)




4) Uji Daya Pembeda Tes

Daya pembeda soal adalah kemampuan

suatu soal untuk

membedakan antara warga Dbelajar/siswa yang mampu/pandai

(menguasai materi yang ditanyakan) dan warga belajar/siswa yang

tidak/kurang mampu/pandai

ditanyakan).

(belum menguasai

materi  yang

Perhitungan uji daya pembeda tes bentuk uraian (esai tes) dapat

dihitu

DP =

ng dengan menggunakan rumus :

_ Mean kelompok atas — Mean kelompok bawah

Skor maksimum soal

Keterangan:

DP

= daya pembeda soal

Dengan kriteria daya pembeda soal :
0.40- 1,00 :soal diterima/baik

0.30-0,39 : soal diterima tetapi perlu diperbaiki
0,20-0,29 : soal diperbaiki
0,00- 0,19 : soal tidak dipakai/dibuang

2. Tes Siklus 11

Kunandar (2013)

7
Tes hasil belajar yang digunakan peneliti pada siklug,ll berbentuk tes

kegiatan sebanyak 5 (lima) kegiatan. Sebelum dijadika

bagai instrumen

penelitian, tes hasil belajar terlebih dahulu divalidasi kepada guru/dosen

yang berprestasi, untuk menyelidiki validasi isi tentang ranah materi, ranah

konstruksi, dan ranah bahasa. Dimana setiap tes kegiatan terdiri dari dua
kolom. Kolom I diberi skor 1 jika “YA™ dan diberi skor 0 jika “TIDAK”
serta diolah menggunakan skala guttman. Kolom II diisi 1 jika “TIDAK
VALID”, diisi 2 jika “KURANG VALID”, diisi 3 jika “CUKUP VALID”,
diisi 4 jika “VALID”. Data hasil validitas logis pada kolom 2 diolah

dengan rata-rata hitung. Nilai rata-rata dari data hasil validitas logis pada

kolom 2 diinterpretasikan dengan kriteria, sebagai berikut:




Valid : 4, artinya ggal dapat digunakan tanpa revisi
Cukup valid  : 3, artinya soal dapat digunakan dengan revisi kecil

Kurang valid : 2, artinya soal tidak dapat digunakan, masih memerlukan

- konsultasi
Tidak valid : 1, artinya soal tidak dapat digunakan.
3.7 Teknik Analisis Data

a. Obsvasi
1

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan maka peneliti melakukan

observasi sesuai langkah-langkah pembelajaran dengan dlenggunakan

penerapan model pembelajaran Team Quiz. Untuk mengelola hasil observasi

dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyesuaikan dengan jenis

le

1.

Rata — rata hasil pengamatan =

an observasi yang ditetapkan sebagai instrumen penelitian, yaitu:
Pengamatan proses belajar mengajar responden guru (peneliti)
Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui langkah-langkah yang
digunakan peneliti saat melakukan pembelajaran di kelas sesuai langkah-
langkah pembelajaran pada model pembelajaran Team Quiz, yang
menggunakan Skala Likert dan diolah dengan rumus:

p . tan = Jumlah skor perolehan % 100%
ersentase pengamatan = umlah skor ideal b

Data dari lembaran observasi keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran

Diolah dengan skala menggunakan Likert. Berdasarkan kategori dan skor
yang diberikan kunandar (2011), yaitu SB = sangat baik skor 4; B = baik
skor C = cukup skor 2; dan K= kurang skor 1. Dari hasil observasi diolah

dalam persen untuk setiap item dengan menggunakan rumus:

umlah skor perolehan
Jum per x 100%
Jjumlah skor ideal

Persentase pengamatan =

Jumlah skor ideal = Skor tertinggi x jumlah responden
Kemudian ditentukan nilai rata-rata dengan menggunakan rumus:

Jumlah skor setiap item
x 100%

jumlah seluruh responden




3. Data siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran, dideskripsikan

dalam persen, dengan menggunakan rumus:

Jumlah hasil pengamatan setiap item

x 100%

Persentase Pengamatan = , .
jumlah siswa

b. @ngolahan Hasil Wawancara
Data dari hasil wawancara langsung kepada siswa tentang pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Team Quiz akan

dinarasikan dalam bentuk kalimat oleh peneliti.

c. Uji %eabsahan Data

Menurut Iskandar (2011) “Keabsahan data merupakan konsep penting yang
diperbaharui dari konsep kesahihan (%ﬁtas) Uji keabsahan data dalam
penelitian sering hanya ditekankan pada uji validitas.

Validitas adalah suvatu tipgkat yang menunjukkan kevalidan suatu
instrumen. Sebelum digunakan gperlukan adanya validasi terhadap instrumen
yang dikembangkan. Melakukan validasi merupakan kegiatan mengumpulkan
data atau informasi dari para ahli dibidangnya (validator) untuk menentukan
valid atau tidak validnya suatu instrumen.

Tujuan validasi adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan soal esai yang
dikembangkan sebelum digunakan secara umum, dimana pengujian dilakukan
melalui angket untuk wvalidator ahli dan peneliti mendapatkan analisis
kevalidan dan analisis kepraktisan. Instrumen dikatakan valid atau layak
digunakan apabila diperoleh tingkat persentase validitas tinggi, sedangkan
sebaliknya dikatakan tidak valid jika tingkat validitasnya rendah. Media
dikatakan praktis atau tanpa revisi apabila diperoleh tingkat persentase
kepraktisan tinggi, sed an sebaliknya dikatakan tidak praktis jika tingkat
kepraktisannya rendah. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan.

d. Pengolahan Hasil Belajar
Hasil helajar siswa yang diperoleh dari tes hasil belajar berbentuk tes

kegiatan diolah dengan menggunakan rumus :




SPWB/S
NSS = psr bobot

dimana :

NSS : Nilai setiap butir soal

SPWB/S : Skor perolehan warga belajar

SMBSY : Skor maksimum butir soal

Setelah diperoleh nilai pada setiap soal (NSS), maka dapat dihitung total
nilai soal sebagai nilai akhir (NA) perolehan siswa untuk serangkaian soal
terabut.

Dengan menggunakan rumus :

NA =3 NSS;

=NSS1 + NSS2 + ... +NSS;

Dimana,

NA

Nilai akhir setiap siswa
>NSSi = Jumlah nilai perolehan siswa untuk setiap butir soal
NSSi = Nilai setiap butir soal
= Banyak butir soal
Selanjutnya, ditentukan dengan presentase siswa yang tuntas belajar dengan

rumus :

umlah siswa yang tuntas belajar
! Yang 2 % 100%

Persentase Ketuntasan = .
m Jumlah seluruh siswa

Dan persentase ketidaktuntasan = 100% — persentase ketuntasan.
Persentase ketuntasan belajar yang digunakan pada rekapitulasi hasil
refleksi.
e. Rata-rata Hasil Belajar
Rata-rata hasil belajar siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

X:in

n
dimana :X =Nilai rata-rata hitung
Yx; =Jumlah nilai
n =Banyaknya sampel

Igbal Hasan (2013)




Sedangkan rata-rata hasil belajar dapat diklasifikasikan dengan kriteria sebagai

berikut:
70-100 : Kompeten
0-70 : Tidak kompeten

Sebagai indikator digunakan KKM yangﬁlah ditetapkan di SMK Negeri 1

Lotu yaitu 70. Siswa yang nilainya = KKM dinyatakan tuntas belajar, sedangkan
siswa yang nilainya < KKM dinyatakan tidak tuntas. Selanjutnya, persentase

siswa yang tuntas belajar ditentukan dengan rumus:

TR T e Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar X 100%
Jumlah Seluruh Siswa

Dan persentase ketidak tuntasan = 100% - persentase ketuntasan

Dalam buku kurikulum 2013 pembelajaran berbasis kompetensi dan
kontekstual seri standar nasional pendidikan menyatakan bahwa ketuntasan
belajar ideal untuk setiap indikator adalah 0-100% dengan batas kriteria ideal

minimum70%.
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Temuan Penelitian

41.1 Setting Penelitian

412 Validasi Logis Instrumen Tes

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1_Lotu di kelas X-DPIB
Tahun Pelajaran 2023!?&24. Sekolah ini berlokasi di desa Hilidunda, kec.
Lotu, Kab. Nias Utara. Subjek penelitian adalah siswa kelas X Kompetensi
Keahlian Desain Pemodelan Dan ormasi Bangunan (DPIB) kelas X
(Sepuluh) tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 15 orang.

Sebelum penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu berkonsultasi kepada
Kepala SMK Negeri 1 Lotu dan atas persetujuannya penelitian dapat
dilakukan. Penelitian ini juga berkolaborasi dengan guru mata pelajaran
bersangkutan.

Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti melakukan kegiatan agan
cara menggunakan jasa pengamat lain yakni guru yang mengajarkan Dasar-
dasar Konstruksi Bangunan di kelas X semester genap program keahlian
Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan SMK Negeri 1 Lotu, demi
membantu dalam pelaksanaan observasi selama berlangsung kegiatan

pembelajaran.

Seperti diuraikan pada Bab III, sebelum lembaran observasi ditetapkan

sebagai instrumen penelitian, terlebih dahulu divalidasi kepada guru
senior/guru yang profesional dalam bidangnya. Begdasarkan petunjuk dari
validator (lampiran 8 a,b,c) ternyata instrumen tes layak digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Setelah dilakukan pengolahan lembar aliditas logis untuk tes hasil
belajar untuk siklus I (lampiran 9 abc), dua data hasil validitas logis
yaitu data pada kolom 1 dan data pada kolom2. Data pada kolom 1 diolah

dengan menggunakan skala Guttman dan data pada kolom 2 diolah dengan




menggunakan rata-rata hitung. Berdasarkan lampiran 10b tabel 3 dapat

disimpulkan bahwa tingkat reproduksibel setiap item tes dapat diterima/valid.

4.1.3 Hasil Uji Coba Instrumen Tes

=0

Uji Validitas

Berdasarkan data uji coba instrumen dilakukan penghitungan uji
validitas. Dari penghitungan uji validitas item nomor 1 sampai item
nomor l&(lampiran Ile tabel 11) ternyata setiap item tes valid

sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil instrumen
penelitian tetap, dapat dipercaya serta dapat digunakan kapan saja dan
dimana saja. Berdasarkan lampiran 8d tabel 8 diperoleh ri1 = 0,941
dan selanjutnya dikonfirmasikan _pada nilai rubel product moment pada
taraf signifikan 5% (o = 0,5). Jadi untuk N = 12, ruber = 0,576 dan

ena I'i1 >Iubel, maka tes dinyatakan reliabel.
ﬁngkat Kesukaran

Untuk mengetahui apakah tingkat kesukaran pada kisi-kisi tes
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya di sekolah maka dilakukan
penghitungan tingkat kesukaran berdasarkan hasil ujicoba instrumen.
Dari penghitungan tingkat kesukaran item nomor 1 sampai item
nomor 10 (lampiran 11d tabel 10) ternyata tingkat kesukaran dari

iap item te:Esil ujicoba instrumen tes hasil belajar pada siklus 1
sesuai dengan tingkat kesukaran pada kisi-kisi tes.

Daya Pembeda

Untuk mengetahui apakah setiap item tes dapat membedakan siswa
yang mampu dengan siswa yang kurang mampu maka dilakukan

ghitungan daya pembeda berdasarkan hasil uji coba instrumen.
Ei penghitungan daya beda item nomor 1 sampai item nomor 10
(lampiran 11e tabel 11) ternyata semua item tes dapat diterima/baik,
artinya: seluruh item tes dapat membedakan siswa yang mampu

dengan siswa yang kurang kurang mampu.




42  Paparan Data Penelitian
421 Siklus
a. Pertemuan 1
1) Hasil pengamatan proses pembelajaran responden guru
mencapai 58% (Lsa)iran 12a).
2) Rata-rata hasil pengamatan siswa yang aktif mengikuti
belajaran mencapai 47% (Lampiran 13a).
3) Rata-rata hasil pengamatan siswa yang tidak aktif mencapai
53%
b. Pertemuan 2
1) Hasil pengamatan proses pembelajaran responden guru
encapaj 69% (Lampiran 12b).
2) Rata-rata hasil pengamatan siswa yang aktif mengikuti
mbelajaran mencapai 61% (Lampiran 13b)
3) Rata-rata hasil pengamatan siswa yang tidak aktif mencapai
39%.
c. ir siklus I
1) Rata-rata hasil belajar siswa 59.25% (Lampiran 10.d tabel 13)
dan persentase ketunta belajar siswa mencapai 40%
(Lampiran 11f tabel 13) Hal ini belum memenuhi target yang
ditetapkan sebesar 70% maka dilanjutkan pada siklus II.
2) Hasil wawancara
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, peneliti
menyimpulkan bahwa mereka cukup senang dengan
pembelajaran yang telah mereka ikuti. Selanjutnya, karena
mereka masih kurang memahami serta dalam pelaksanaannya
mereka masih sulit untuk mengikuti pembelajaran sehingga tes
atau evaluasi yang diberikan, soal-soalnya cukup sulit, itu
dikarenakan kurangnya persiapan dari rumah sehingga mereka
tidak dapat memecahkan soal-soal tersebut dengan baik dan

benar.




d. Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil pelaksanaan tes hasil belajar pada akhir siklus
I jumlah siswa yang kompeten adalah 4 orang yang mana
tingkat persentase ketuntasan belajar siswa yaitu 40% (lampiran
11g tabel 14). sedangkan siswa yang tidak kompeten berjumlah
11 orang atau tingkat persentase ketuntasan belajar siswa
mencapai 60% (lampiran 11g tabel 14). Berdasarkan tingkat
persentase minimum yang disyaratkan 70% maka persentase
iswa yang tuntas belajar masih belum memenuhi target.
e. Kesimpulan pelaksanaan Siklus I

Berdasarkan rata-rata hasil refleksi ternyata diperoleh 59,23%
dan tidak mencapai target yang telah ditentukan (70%), dan
hasil wawancara menyatakan bahwa masih terdapat kekurangan
dalam proses pembelajaran serta hasil belajar siswa masih

belum memenuhi target, maka penelitian ini dilanjutkan pada

siklus II.

422 Siklus II
a. Peptemuan 1
1) Hasil pengamatan proses pembelajaran responden guru mencapai
83% (Lampiran ).
2) Rata-rata hasil pengamatan siswa yang aktif dalam kegiatan
belajaran mencapai 82% (Lampiran 26a).
3) Rata-rata hasil pengamatan siswa yang tidak aktif dalam kegiatan
pembelajaran mencapai 18%
b. Pertemuan 2
1) Hasil pengamatan proses pembelajaran responden guru mencapai
,7% (Lampiran 24b).
2) aata-rata hasil pengamaatan siswa yang aktif dalam Pembelajaran
encapai 93% ( Lampiran 26b).
3) Rata-rata hasil pengamatan siswa yang tidak aktif mencapai 7%
4)




C. ﬁu’r siklus II

1)

2)

Rata-rata hasil belajar siswa 84,00 (lampiran 25a Tabel 17)
dengan kategori baik dan persentase ketuntasan belajahsiswa
mencapai 100% (Lampiran 25b Tabel 18). Dimana hal ini
mencapai target yang telah ditetapkan yaitu 70%
Hasil wawancara
Hasil wawacara yang dilakukan penulis setelah melaksanakan
proses kegiatan proses belajar mengajar dari beberapa orang
siswa adalah:
a) Model pelajaran Team Quiz dirasa menyenangkan oleh
siswa
b) Bentuk belajar yang telah dilaksanakan membuat siswa
lebih kreatif.
Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil pelaksanaan tes hasil belajar pada akhir
siklus II jumlah siswa yang kompeten adalah 15 orang yang
mana tingkat persentase ketuntasan belajar siswa yaitu 84,00%
(lampiran 25b tabel 18. Berdasarkan  tingkat persentase
minimum yang diisyaratkan 70% maka persentase siswa yang
duntas belajar sudah memenuhi target.
Kesimpulan Pelaksanaan Siklus 11
. Berdasarkan rata-rata hasil refleksi ternyata diperoleh 84,00%
dan telah mencapai target yang telah ditentukan (70%), dan hasil
wawancara menyatakan bahwa proses pembelajaran dengan
mengunakan model pembelajaran Team Quiz mereka mampu
berpikir secara kritis mengenai materi yang sedang dipelajari dan
woa berbagi dengan temannya. Model pembelajaran Team Quiz
menumbuhkan keinginan siswa untuk belajar dan mampu
menghasilkan sesuatu dalam pembelajaran serta hasil belajar
siswa telah mencapai target yang telah ditetapkan sehingga

permasalahan telah selesai.
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43 Pemba&san Temuan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti menguraikan
pembahasan sebagai berikut :
43.1 Permasalahan Pokok
Sebagaimana telah diuraikan pada Bab I bahwa pegmasalahan

pokok dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam memahami




jenis-jenis alat at pada pekerjaan konstruksi masih kurang atau

belum optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa fakt tara lain:

a. Penerapan model pembelajaran Team Quiz masih belum diterapkan
secara optimal

b. Hasil belajar siswa pada Kompetensi Dasar Memahami Jenis-Jenis
Alat Berat Pada Pekerjaan Konstruksi hanya sebatas memenuhi
Kritﬁia Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70.

Dari permasalahan tersebut, peneliti melakukan suatu penelitian
untuk meniggkatkan kemampuan siswa dalam Kompetensi Dasar
Memahami Jenis-Jenis Alat Berat Pada Pekerjaan Konstruksi melalui
model pembelajaran Team Quiﬁcrmasalahan tersebut dirumuskan:
“Untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar siswa dalam
Memahami Jenis-Jenis Alat Berat Pada Pekerjaan Konstruksi dengan

menerapkan Model Pembelajaran Team Quiz”.

Jawaban Umum Atas Permasalahan Pokok Penelitian

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran melalui model
pembelajaran Team Quiz maka ada beberapa hasil pengamatan baik itu
pada lembaran pengamatan aktivitas guru maupun lembaran
pengamatani ﬁvitas siswa seperti diuraikan sebelumnya pada ok
pembahasan hasil observasi baik itu siklus I maupun siklus II. Hasil
pengamatan pada proses pembelajaran dan hasil belajar siswa pada
siklus I masih tergolong kurang dengan beberapa kelemahan-kelemahan
seperti diuraikan pada pembahasan sebelumnya. Akan tetapi setelah
peneliti melakukan perbaikan-perbaikan pada siklus II ternyata proses
pembelajaran berjalan baik dan memenuhi targ g diharapkan serta
hasil belajar siswa meningkat schingga jawaban umum atas
permasalahan pokok adalah “Ada peningkatan hasil belajar siswa dalam
Kompetensaasar Memahami Jenis-Jenis Alat Berat Pada Pekerjaan

Konstruksi melalui penerapan model pembelajaran Team Quiz”.




4.5  Analisis dan Interpretasi Temuan Penelitian

Bagian ini mengulas tentang analisis dan tafsiran temuan
penelitian. Berdasarkan lembaran pengamatan proses pembelajaran
responden guru pada siklus 1 diketahui persentase pengamatan
pelaksanaan proses pembelajaran responden guru dengan menerapkan
model pembelajaran Team Quiz pada pertemuan pertama 58% dan
pertemuan kedua 69%. Dari hasil pengamatan terhadap siswa yang
arlibat aktif dalam proses pembelajaran pada pertemuan pertama 47%
dan pertemuan kedua 61%. Sementara hasil pengamatan terhadap siswa
yang tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran pertemuan pertama
53% dan pertemuan kedua 39%. Dari pengolahahhasil belajar melalui
pemberian tes rata-rata 59,25% dengan kategoti cukup, dan persentase
ketuntasan hasil belajar siswa 40%, masih belum mencapai targe(dang
telah ditetapkan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu siswa
masih belum terbiasa dengan kondisi belajar dengan menerapkan model
pembelajaran Team Quiz, peneliti kurang memberi motivasi kepada
siswa dalam proses pembelajaran, serta masih terdapat siswa yang
kurang aktif dalam pembelajaran.

Selanjutnya pada siklus II dilaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan memperbaiki kelemahan-kelemahan pada siklus I. Berdasarkan
pengamatan dalam kegiatan responden guru pada siklus II diketahui
pelaksanaan proses pembelajaran sudah semakin lebih baik dimana
beberapa kekurangan pada siklus I sudah teratasi. Ini terlihat pada
peningkatan persentase pengamatan pelaksanaan kegiatan pembelajaran
responden guru yang terus meningkaf. Pada pertemuan pertama 83%
dan pertemuan kedua 91,7%. Dari hasil pengamatan terhadap siswa
ﬁmg terlibat aktif dalam pembelajaran pada pertemuan pertama 82%
dan pertemuan kedua 93%. Sementara hasil pengamatan terhadap siswa
yang tidak terlibat aktif dalam pembelajaran pertemuan pertama 18%
dan pertemuan kedua 7%. Dari pengolahan hasil belajar melalui
pemberian tes rata-rata 84 dengan kategori baik, dan persentase

ketuntasan hasil belajar siswa 100%, hal ini telah mencapai target yang




4.6

ah ditetapkan. Berdasarkan hasil yang didapat menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan model

pembelajaran Team Quiz dalam proses pembelajaran.

Perbandingan Temuan Penelitian dengan Teori
Selama pelaksanaan penelitian ini diperoleh beberapa temuan
antara lain: kegiatan siswa dala@proses pembelajaran baru terlihat
ketika siswa diberikan tugas tentang jenis-jenis alat berat pada
pekerjaan konstruksi sehingga siswa berusaha untuk bis?engerjakan
tugasnya tersebut. Dengan demikian siswa berusaha bertanya baik
kepada guru maupun kepada temannya. Sehingga siswa yang kurang
aktif dan masih ragu-ragu untuk bertanya dan mengeluarkan ide dan
gagasannya dapat termotivasi untuk lebih aktif berpikir serta siswa
mampu@empcrtanggungjawabkan tugas dalam proses pembelajaran.
ebagaimana diuraikan pada bab 1I, bahwa teori dasapgang
menjadi landasan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah Model
pembelajaran Team Quiz.
Menurut (Hamruni, 2012), menyatakan bahwa :
Model pembelajaran Team Quiz merupakan strategi pembelajaran yang
akan meningkatkan kerja sama tim dan juga sikap tanggung jawab siswa
untuk apa yang mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan
tidak menakutkan, yakni dalam bentuk quiz. Dalm tipe ini siswa dibentuk
dalam kelompok-kelompok dengan masing-masing anggota kelompok
mempunyai tanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya dalam
memahami materi dan menjawab soal. Pendidik atau guru mengarahkan
materi l:m)elajaran.

Selain itu, Menurut (Sumarni, 2018), Team Quiz merupakan
“model pembelajaran dengan sistem pembagian kelompok belajar
dimana materi dibagi menjadi sesuai dengan submateri. Setiap tim
bertanggung jawab untuk menyiapkan kuis jawaban singkat dan tim
lainpya menggunakan waktu untuk memeriksa catatan”.

Model pembelajaran Team Quiz merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat menghidupkan suasana belajar, membuat

siswa lebih aktif di dalam kelas, suasana belajar menjadi lebih hidup,

menyenangkan, dan siswa tidak merasa bosan.




4.7 Implikasi&si] Penelitian

Dalam dunia pendidikan, implikasi penelitian ini adalah melalui
penggunaan model pembelajaran Team Quiz yaitu peserta didik
ngutarakan pendapat dan menghargai pendapat orang lain,
menumbuhkan ide-ide baru, daya berpikir kritis, serta mengembangkan
jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-ha.lﬁlru yang diyakininya
benar, mengajarkan siswa untuk percaya diri, mendorong siswa untuk
memecahkan masalah dengan mengungkapkan idenya sendiri, setiap

siswa mendapat peran dan melatih ketelitian atau kecermatan siswa.

48 Keterbaasan Hasil Analisis dan Penafsiran Temuan Penelitian
Keabsahan temuan penelitian pada hakekatnya tidaklah mutlak, hal
ini disebabkan karena sejumlah keterbatasan. Untuk itu keterbatasan
penelitian ini perlu diungkapkan terutama dalam aspek analisis dan
penafsiran hasil temuan penelitian. Berdasarkan hal di atas, maka
berikut ini diungkapkan keterbatasan penelitian agar para pembaca
memiliki kesamaan pandangan dengan peneliti. Beberapa keterbatasan
yang ditemui yaitu :
a. Proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Team Quiz dalam penelitian ini masih memiliki berbagai
kelemahan.
b. Pembelajaran melalui model pembelajaran Team Quiz bertujuan
meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai materi
pembelajaran, kemungkinan penerapannya masih belum optimal
dan perlu diperbaiki lagi kelemahan-kelemahan terutama
menyangkut keaktifan dan keterlibatan siswa selama proses
belajaran.
c. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa dan angka persentase
ketuntasannya dari tes hasil belajar akan berbeda hasilnya bila

digunakan metode pembelajaran yang lain.




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian y telah dilaksanakan tentang upaya
peningkatan kemampuan siswa dalam Memahami Jenis-Jenis Alat Berat Pada
Pekerjaan Konstruksi dengan menggunakan model Team Quiz di Kelas X

DPIB Semester | SMK Negeri | Lotu dapat disimpulkanbahwa :
1. Ada peningkatan aktifitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Team Quiz dari siklus I ke
siklus II.
2. Ada peningkatan kemampuan siswa dalam Memahami Jenis-Jenis Alat
Berat Pada Pekerjaan Konstruksi dengan menggunakan model
pembelajaran Team Quiz. Hal ini berdasarkan pengolahan data persentase
deskripsi kemajuan %ajar siswa pada siklus I dengan jumlah siswa yang
tuntas belajar sebanyak 4 orang dengan persentase ketuntasan 40%,
meningkat pada siklus Il dimana siswa yang tuntas belajar mencapai 15
orang atau lOO")’ﬁ)an berdasarkan persentase tingkat ketuntasan belajar

siswa minimum yaitu 70% maka pada siklus II ini persentase ketuntasan

belajar siswa memenuhi target.
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